`RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN


Nama Sekolah

:  SMA Negeri 3 Tangerang Selatan
Mata Pelajaran

:  Pendidikan Kewarganegaraan

Kelas/Semester

:  XII/1 (satu)

Materi Pokok

:  Pancasila Sebagai Ideologi Terbuka

Alokasi Waktu

:  6 x 45 menit

Standar Kompetensi

Menampilkan sikap positif terhadap Pancasila sebagai ideologi terbuka

Kompetensi Dasar

Mendeskripsikan Pancasila sebagai ideologi terbuka

Indikator

1.     Mengidentifikasi  ideology terbuka dengan ideology tertutup
2.     Menjelaskan pengertian ideologi

3.     Menjelaskan ciri-ciri ideologi terbuka dan ideologi tertutup 
4.     Menjelaskan pengertian Pancasila sebagai ideologi terbuka

5.     Menceritakan proses perumusan Pancasila sebagai dasar negara

6.     Menjelaskan fungsi Pancasila sebagai dasar negara dan pandangan hidup bangsa

7.     Menampilkan sikap positif terhadap Pancasila sebagai ideologi terbuka

Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat megidentifikasi ideology terbuka dan ideology tertutup beserta ciri-cirinya

2. Siswa dapat mendeskripsikan proses perumusan pancasila sebagai ideologi dan dasar negara Indonesia

3. Siswa menerima dan meyakini kebenaran Pancasila sebagai dasar negara dan pandangan hidup bangsa dan negara, sehingga segala perilakunya dalam kehidupan berdasar pada nilai-nilai Pancasila.

4. Siswa dapat menerima/mengadopsi nilai-nilai dari luar selama tidak bertentangan dengan nilai-nilai Pancasila

Materi Pembelajaran

1. Pengertian ideologi

2. Pancasila sebagai ideologi terbuka:

Pancasila merupakan suatu gagasan bangsa Indonesia mengenai kehidupan bernegara yang nilai dan cita-citanya digali dan diambil dari kekayaan rohani, moral, dan budaya masyarakatnya sendiri, tidak dipaksakan dari luar atau sekelompok orang.

3. Proses Perumusan Pancasila Sebagai Dasar Negara:
Sejarah perumusan Dasar Negara Republik Indonesia melalui sidang-sidang BPUPKI. Sidang I tanggal 29 Mei – 1 Juni 1945 dan Sidang II pada tanggal 10 16 Junli 1945 serta pengesahannya dilakukan PPKI pada Sidang I tanggal 18 Agustus 1945.

4. Pancasila Sebagai Dasar Negara

Pancasila menjadi sumber hukum nasional Negara Kesatuan Republik Indonesia. Yang artinya semua peraturan dan perundangan di negara kita harus bersumber dan tidak boleh bertentangan dengan nilai-nilai Pancasila. Dasar negara mengandung keharusan-keharusan yang harus dilaksanakan atau larangan-larangan yang harus dijauhi oleh setiap warga negara, setiap penyelenggara negara serta setiap lembaga kenegaraan dan lembaga kemasyarakatan baik di pusat maupun di daerah.

5. Pancasila sebagai Pandangan Hidup

Pancasila sebagai penuntun tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari masyarakat, artinya nilai-nilai Pancasila harus tercermin dalam kehidupan.

Metode Pembelajaran

1. Ceramah bervariasi

2. Diskusi

3. Tanya jawab

4. Pemberian tugas
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Ke – 1

a. Kegiatan Awal

1. Guru menyampaikan KKM, standar kompetensi dan kompetensi dasar yang dibahas

2. Guru menanyakan kondisi siswa dan mengabsen siswa
3. Memberi pertanyaan awal secara lisan tentang materi Pancasila sebagai ideologi 
4. Siswa mendengarkan pertanyaan guru dan menjawab pertanyaan secara bergantian

5. Siswa membentuk kelompok diskusi, satu kelompok beranggotakan 5 orang siswa

b. Kegiatan Inti

1. Guru memberi informasi tentang Proses Perumusan Pancasila sebagai dasar negara dan konsep Pancasila sebagai ideologi dan dasar negara melalui tayangan LCD

2. Guru memberi perintah membaca buku teks Kewarganegaraan Jilid 3 penerbit Quadra/buku paket yang lain yang dimiliki siswa tentang Pancasila sebagai ideologi terbuka

3. Siswa bersama kelompoknya mengkaji buku teks dan hasil kajiannya dipresentasikan. Setiap melakukan presentasi tentang materi: Menceritakan proses perumusan Pancasila sebagai dasar negara, Menjelaskan makna Pancasila sebagai ideologi negara dan ideologi terbuka, . Kelompok lain bertanya, memberi tanggapan untuk mendapatkan jawaban

4. Guru melakukan penilaian kognitif maupun afektif

a. Kegiatan Akhir

1. Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan, meluruskan, dan menguatkan terhadap jawaban siswa

2. Guru memberi tugas untuk pertemuan berikutnya tentang materi: Pancasila sebagai ideologi terbuka , dan ciri-ciri ideologi terbuka dan tertutup serta fungsi pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Hasilnya di back up ke CD/flash disk untuk dipresentasi pada pertemuan berikutnya.

Sumber Belajar

a. Sumber Belajar 

1. Segala sumber yang dapat digunakan siswa untuk memperlancar proses pembelajaran yang efektif
2. Buku paket PKn kelas XII, penerbit Quadra
3. Buku paket PKn kelas XII, penerbit Yudhistira
4. Buku Paket PKn Kelas XII yang relevan
5. Koran, majalah, media elektronik yang memuat masalah berita Pancasila sebagai ideologi terbuka

b. Media Belajar

Segala sarana di sekolah maupun di luar yang dapat digunakan untuk mendapatkan informasi (internet)

 Penilaian

1. Nontes

2. Tertulis : Essay  ( terlampir di bawah )
3. Hasil makalah, Observasi sikap perilaku siswa dalam pelaksanaan presentasi dan tanya jawab

Contoh Instrumen Observasi

Penilaian Pengamatan Siswa kelas XII

Materi Pancasila sebagai Ideologi Terbuka
	No.
	Aspek Kegiatan
	1
	3
	6
	7
	Skor Perolehan
	Skor Maks
	Nilai Akhir
	Konversi

	
	Nama Siswa
	
	
	
	
	
	
	
	

	1.
	Ryan Alfian
	3
	3
	3
	3
	12
	12
	100
	T

	2.
	Rafika
	3
	2
	2
	1
	8
	12
	8:12x100 = 67
	S

	3.
	Rio Fanani
	3
	2
	2
	3
	10
	12
	10:12x100 = 83
	T

	4.
	Reva Ryanti Ayu P
	3
	1
	1
	1
	6
	12
	6:12x100 = 50
	R

	5.
	Weny
	3
	3
	3
	3
	12
	12
	12:12x100 = 100
	T


Aspek yang dinilai:
1. Kehadiran

2. Perilaku

3. Minat

4. Bekerja sama

5. Kejujuran

6. Bertanya/menyanggah

7. Menjawab/memberi masukan

8. Komunikasi tertulis

9. Komunikasi lisan

10. Memotong pembicaraan

11. Tepat waktu menyerahkan tugas

Keterangan:

Skor nilai pengamatan maksimum  =  3

Skor nilai pengamatan; 3 = sering; 2 = kadang-kadang; 1 = tidak pernah

Nilai akhir = (skor perolehan/skor maksimum) x 100

Nilai akhir (sebutan) berdasarkan pada skala berikut:

91  -  100   =  A
(ISTIMEWA)

T (Tinggi)

80  -    90   =  B
(BAIK)

70  -    79   =  C
(CUKUP)


S (Sedang)

60  -    69   =  D
(KURANG)

0    -    59   =  E
(SANGAT KURANG)      >
R (Rendah)

Contoh Instrumen

Nilai Pengetahuan & Penguasaan Konsep

Pada Proses Pembelajaran Berlangsung

Materi Pancasila sebagai Ideologi Terbuka

	No.
	Nama Siswa
	Nilai PPK Pada Proses Pembelajaran Berlangsung

	
	
	Bertanya
	Menjawab
	Presentasi
	Keterangan

	1.
	Ryan Alfian
	
	
	
	

	2.
	Rafika
	
	
	
	

	3.
	Rio Fanani
	
	
	
	

	4.
	Reva Ryanti AP
	
	
	
	

	5.
	Weny
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	


          * dinilai dengan angka 0 – 10 * nilai sesuai keinginan guru

Pertemuan Ke – 2
a.     Kegiatan Awal

1. Guru menyampaikan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang dibahas
2. Guru menanyakan kondisi siswa dan mengabsen siswa
3. Memberi pertanyaan awal secara lisan tentang materi Pancasila ideologi terbuka

4. Siswa mendengarkan pertanyaan guru dan menjawab pertanyaan secara bergantian

b. Kegiatan Inti
2. Guru memberi perintah agar siswa segera membentuk kelompok diskusi yang masing-masing kelompok beranggotakan 5 orang
3. Maing-masing kelompok membahas Pancasila sebagai ideologi terbuka dan ciri-ciri ideologi terbuka dan tertutup  serta Fungsi pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara pada buku paket Quadra/ buku paket yang lain halaman 15-16.Setelah membaca maka guru menarik buku paket anak.
4. Guru membagikan soal berupa pertanyaan kepada masing-masing kelompok, dan tiap kelompok secara bergiliran membacakan soal dan jawabannya, kelompok lain menanggapi jawaban dari kelompok yang ditunjuk dan memberi tanggapan atau menyanggah sehingga terjadi perdebatan.
5. Guru melakukan penilaian kognitif maupun afektif
c. Kegiatan Akhir

1. Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan, meluruskan, dan menguatkan terhadap jawaban siswa
2. Guru memberi tugas kepada siswa  untuk mengerjakan LKS/ PR pada buku paket
Sumber Belajar

a. Sumber Belajar 

1. Segala sumber yang dapat digunakan siswa untuk memperlancar proses pembelajaran yang efektif
2. Buku Paket PKn kelas XII penerbit Quadra
3. Buku paket PKn kelas XII, penerbit Yudhistira
4. Buku paket lain yang relevan
5. Koran, majalah, media elektronik yang memuat masalah berita Pancasila sebagai ideologi terbuka

b. Media Belajar

Segala sarana di sekolah maupun di luar yang dapat digunakan untuk mendapatkan informasi (internet)

Penilaian
1. Nontes

2.     Tes Tertulis : Soal Essay/ PG

3.      Makalah/laporan kelompok,Observasi sikap perilaku siswa dalam pelaksanaan presentasi dan tanya jawab

Contoh Instrumen Observasi

Penilaian Pengamatan Siswa kelas XII

Materi Fungsi Pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara
	No.
	Aspek Kegiatan
	1
	3
	6
	7
	Skor Perolehan
	Skor Maks
	Nilai Akhir
	Konversi

	
	Nama Siswa
	
	
	
	
	
	
	
	

	1.
	Ryan Alfian
	3
	3
	3
	3
	12
	12
	100
	T

	2.
	Rafika
	3
	2
	2
	1
	8
	12
	8:12x100 = 67
	S

	3.
	Rio Fanani
	3
	2
	2
	3
	10
	12
	10:12x100 = 83
	T

	4.
	Reva Ryanti Ayu P
	3
	1
	1
	1
	6
	12
	6:12x100 = 50
	R

	5.
	Weny
	3
	3
	3
	3
	12
	12
	12:12x100 = 100
	T


Aspek yang dinilai:

12. Kehadiran

13. Perilaku

14. Minat

15. Bekerja sama

16. Kejujuran

17. Bertanya/menyanggah

18. Menjawab/memberi masukan

19. Komunikasi tertulis

20. Komunikasi lisan

21. Memotong pembicaraan

22. Tepat waktu menyerahkan tugas
Keterangan:

Skor nilai pengamatan maksimum  =  3

Skor nilai pengamatan; 3 = sering; 2 = kadang-kadang; 1 = tidak pernah

Nilai akhir = (skor perolehan/skor maksimum) x 100

Nilai akhir (sebutan) berdasarkan pada skala berikut:

91  -  100   =  A
(ISTIMEWA)

T (Tinggi)

80  -    90   =  B
(BAIK)

70  -    79   =  C
(CUKUP)


S (Sedang)

60  -    69   =  D
(KURANG)

0    -    59   =  E
(SANGAT KURANG)      >
R (Rendah)
Contoh Instrumen

Nilai Pengetahuan & Penguasaan Konsep

Pada Proses Pembelajaran Berlangsung

Materi Fungsi Pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara
	No.
	Nama Siswa
	Nilai PPK Pada Proses Pembelajaran Berlangsung

	
	
	Bertanya
	Menjawab
	Presentasi
	Keterangan

	1.
	Ryan Alfian
	
	
	
	

	2.
	Rafika
	
	
	
	

	3.
	Rio Fanani
	
	
	
	

	4.
	Reva Ryanti AP
	
	
	
	

	5.
	Weny
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	


· dinilai dengan angka 0 – 10 * nilai sesuai keinginan guru
Pertemuan Ke – 3
a. Kegiatan awal
1.   Guru menyampaikan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang dibahas

2.   Memberi pertanyaan awal secara lisan tentang materi Pancasila ideologi terbuka yang dibahas pada mingu sebelumnya 
3.   Siswa mendengarkan pertanyaan guru dan menjawab pertanyaan secara bergantian

4.   Siswa membentuk kelompok diskusi, satu kelompok beranggotakan 5 orang siswa

b. Kegiatan Inti

1. Guru memberi informasi tentang pancasila sebagai ideology terbuka dan cirri-cirinya dan perbandingan antara ideology pancasila dengan ideology liberal dan komunis melalui tayangan LCD
2.  Guru memberi tugas memecahkan topik masalah: “Kurang mampunya bangsa Indonesia menolak ideologi asing (pengaruh negatif) dalam kehidupan”. Kelompok lain bertanya, memberi tanggapan untuk mendapatkan jawaban
3.   Guru melakukan penilaian kognitif maupun afektif

c.    Kegiatan Akhir

1.  Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan, meluruskan, dan menguatkan terhadap jawaban siswa

2.  Guru memberi tugas untuk pertemuan berikutnya tentang materi: Pancasila sebagai sumber nilai, dan  Pancasila sebagai paradigma pembangunan. Hasilnya di back up ke CD/flash disk untuk dipresentasi pada pertemuan berikutnya.

Sumber Belajar
a.    Sumber Belajar:
1. Segala sumber yang dapat digunakan siswa untuk memperlancar proses pembelajaran yang efektif

2. Buku paket PKn kelas XII, penerbit Quadra

3. Buku paket PKn kelas XII, penerbit Yudhistira

4. Buku Paket PKn Kelas XII yang relevan
5. Koran, majalah, media elektronik yang memuat masalah berita Pancasila sebagai ideologi terbuka

b.    Media Belajar

Segala sarana di sekolah maupun di luar yang dapat digunakan untuk mendapatkan informasi (internet)

 Penilaian

1. Nontes

2. Tertulis : Essay

3. Hasil makalah, Observasi sikap perilaku siswa dalam pelaksanaan presentasi dan tanya jawab

Contoh Instrumen Observasi

Penilaian Pengamatan Siswa kelas XII

Materi Pancasila sebagai Ideologi Terbuka dan ciri-cirinya
	No.
	Aspek Kegiatan
	1
	3
	6
	7
	Skor Perolehan
	Skor Maks
	Nilai Akhir
	Konversi

	
	Nama Siswa
	
	
	
	
	
	
	
	

	1.
	Ryan Alfian
	3
	3
	3
	3
	12
	12
	100
	T

	2.
	Rafika
	3
	2
	2
	1
	8
	12
	8:12x100 = 67
	S

	3.
	Rio Fanani
	3
	2
	2
	3
	10
	12
	10:12x100 = 83
	T

	4.
	Reva Ryanti Ayu P
	3
	1
	1
	1
	6
	12
	6:12x100 = 50
	R

	5.
	Weny
	3
	3
	3
	3
	12
	12
	12:12x100 = 100
	T


Aspek yang dinilai:
23. Kehadiran

24. Perilaku

25. Minat

26. Bekerja sama

27. Kejujuran

28. Bertanya/menyanggah

29. Menjawab/memberi masukan

30. Komunikasi tertulis

31. Komunikasi lisan

32. Memotong pembicaraan

33. Tepat waktu menyerahkan tugas

Keterangan:

Skor nilai pengamatan maksimum  =  3

Skor nilai pengamatan; 3 = sering; 2 = kadang-kadang; 1 = tidak pernah

Nilai akhir = (skor perolehan/skor maksimum) x 100

Nilai akhir (sebutan) berdasarkan pada skala berikut:

91  -  100   =  A
(ISTIMEWA)

T (Tinggi)

80  -    90   =  B
(BAIK)

70  -    79   =  C
(CUKUP)


S (Sedang)

60  -    69   =  D
(KURANG)

0    -    59   =  E
(SANGAT KURANG)      >
R (Rendah)

Contoh Instrumen

Nilai Pengetahuan & Penguasaan Konsep

Pada Proses Pembelajaran Berlangsung

Materi Pancasila sebagai Ideologi Terbuka dan ciri-cirinya
	No.
	Nama Siswa
	Nilai PPK Pada Proses Pembelajaran Berlangsung

	
	
	Bertanya
	Menjawab
	Presentasi
	Keterangan

	1.
	Ryan Alfian
	
	
	
	

	2.
	Rafika
	
	
	
	

	3.
	Rio Fanani
	
	
	
	

	4.
	Reva Ryanti AP
	
	
	
	

	5.
	Weny
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	


          * dinilai dengan angka 0 – 10 * nilai sesuai keinginan guru

                                                RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Nama Sekolah

:  SMA Negeri 3 Tangerang Selatan
Mata Pelajaran

:  Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas/Semester

:  XII/1 (satu)

Materi Pokok

:  Pancasila Sebagai Ideologi Terbuka

Alokasi Waktu

:  4 x 45 menit

Standar Kompetensi

Menampilkan sikap positif terhadap Pancasila sebagai ideologi terbuka

Kompetensi Dasar

1. Menganalisis Pencasila sebagai sumber nilai dan paradigma pembangunan

2. Menampilkan sikap positif terhadap Pancasila sebagai ideologi terbuka
Indikator

1. Mengidentifikasi Pancasila sebagai sumber nilai

2. Menjelaskan Pancasila sebagai paradigma pembangunan

3. Menerima Pancasila sebagai sumber nilai dan paradigma pembangunan
4. Menjadikan pancasila sebagai paradigma pembangunan dalam upaya pemberantasan KKN

5. Menunjukkan contoh sikap perilaku positif yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila

6. Bersikap positif sesuai dengan nilai-nilai Pancasila sebagai ideologi terbuka
Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat mengidentifikasi fungsi pancasila sebagai sumber nilai dan sebagai paradigma pembangunan

2. siswa dapat menerima pancasila sebagai sumber nilai dan paradigma pembangunan serta dapat menunjukkan perilaku positif yang sesuai dengan nilai-nilai pancasila dalam kehidupan sehari-hari

3. Mampu menjadikan Pancasila sebagai pedoman dalam upaya pemberantasan KKN di Indonesia

Materi Pembelajaran

Pancasila sebagai sumber nilai, nilai nilai tersebut:

1. Ketuhanan Yang Maha Esa

Mengandung makna bahwa negara bukan negara agama atau anti agama, melainkan negara yang bersikap positif terhadap perkembangan nilai-nilai keagamaan tanpa mencampuri urusan intern agama. Negara RI mendasarkan diri pada Ketuhanan Yang Maha Esa, menurut dasar kemanusiaan yang adil dan beradab dengan penuh rasa toleransi, kerukunan, dan saling menghormati kebebasan masing-masing pasal 29 ayat (1) dan (2) UUD 1945). Ketuhanan menuntut mentalitas dan sikap moral yang bertanggung jawab terhadap Tuhan Yang Maha Esa, memandang kemanusiaan dan keadilan sebagai kewajiban moral bangsa. Maka tindakan yang berlawanan dengan perikemanusiaan dan keadilan tidak hanya pelanggaran konstitusional melainkan juga perusakan moral dan dasar negara yang ber-KeTuhanan itu.

2. Kemanusiaan yang adil dan beradab

Mengandung makna menghormati serta mengembangkan kemerdekaan, martabat dan hak setiap manusia, memperlakukan dengan adil dan secara beradab, ikut berusaha mencerdaskan masyarakat, agar masing-masing warga negara berusaha dengan halal, dapat hidup layak sebagai manusia dan mengembangkan pribadinya.

Unsur kemanusiaan yang hakiki adalah keadilan dalam suatu masyarakat dan negara yang diatur menurut hukum yang adil dan bermoral sehingga keadilan dapat dapat diperoleh dengan mudah dan cepat oleh semua tanpa adanya diskriminasi apapun.

3. Persatuan Indonesia

Adalah suatu nilai yang sangat tinggi dalam Pancasila. Persatuan yang sesuai dengan semboyan “Bhineka Tunggal IKa” ini bukan hasil paksaan fisik, politis, atau yuridis. Melainkan rasa kebersamaan yang berakar mendalam yaitu pada kesadaran bahwa seluruh rakyat dan seluruh aparatur negara berpegang pada nilai-nilai luhur Pancasila.

4. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmad kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan

Kerakyatan adalah konsekuensi kedaulatan rakyat yang menyatakan kemerdekaannya dengan perantaraan kedua proklamator membentuk suatu negara republik yang berkedaulatan rakyat. Kerakyatan atau demokrasi ini adalah pemerintahan oleh dan untuk rakyat yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan. Dengan demikian dihindari diktatur sebuah minoritas dan diktatur mayoritas atas minoritas.

Semua warga rakyat Indonesia mempunyai kedudukan, hak dan kewajiban yang sama, juga dalam menegakkan pemerintahan RI, dalam menentukan apa yang merupakan kepentingan bersama rakyat dan negaranya
5. Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia

Menyatakan bahwa kesejahteraan bersama menjadi salah satu ukuran pokok bagi administrasi, perundang-undangan dan pembangunan negara. Kekayaan nasional harus digunakan sedemikian optimal, sehingga dapat dinikmati seluruh rakyat Indonesia.

Seluruh rakyat dalam segala lapisan dan daerah harus diikutsertakan dalam pembangunan supaya kemajuan dalam sektor ekonomi, sosial, dan budaya merata.
Pancasila sebagai paradigma pembangunan

Istilah paradigma semakin lama semakin berkembang dan biasa dipergunakan dalam berbagai bidang kehidupan dan ilmu pengetahuan. Misalnya, politik, hukum, ekonomi, budaya, dan bidang bidang ilmu lainnya. Dalam kehidupan sehari-hari, paradigma berkembang menjadi terminologi yang mengandung pengertian sebagai sumber nilai, kerangka pikir, orientasi dasar, sumber asas, tolok ukur, parameter, serta arah dan tujuan dari suatu perkembangan, perubahan dan proses dalam bidang tertentu, termasuk pembangunan, gerakan reformasi, maupun dalam proses pendidikan. Dengan demikian paradigma menempati posisi dan fungsi yang strategis dalam setiap proses kegiatan, termasuk kegiatan pembangunan. Perencanaan, proses pelaksanaan dan hasil-hasilnya dapat diukur dengan paradigma tertentu yang diyakini kebenarannya (sumber dari Wijianto “Piranti”).

Metode Pembelajaran

1. Ceramah bervariasi

2. Diskusi

3. Pemberian tugas

4. Pemecahan masalah

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Ke – 1

a. Kegiatan Awal
1. Guru menyampaikan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang akan dibahas

2. Guru memberi pertanyaan awal (penjajakan kemampuan) secara lisan, tentang materi Pancasila sebagai sumber nilai, dan siswa mendengarkan pertanyaan guru dan menjawab pertanyaan secara bergantian.

3. Siswa membentuk kelompok diskusi, satu kelompok beranggotakan 5 orang siswa

b. Kegiatan Inti
1. Guru memberi perintah untuk segera melakukan presentasi melalui LCD materi:  Pancasila sebagai sumber nilai, dan Pancasila sebagai paradigma untuk ditanggapi.

2. Kelompok yang ditunjuk melakukan presentasi hasil kajiannya di depan kelas secara bergantian. Kelompok lain memberi tanggapan atau menyanggah sehingga terjadi perdebatan.

3. Guru memberikan tugas memecahkan masalah “Dalam membangun bangsa di berbagai bidang ini masih sering terjadi benturan antara penguasa dengan rakyat yang sampai menimbulkan korban nyawa di antara keduanya”. 
4. Guru melakukan penilaian kognitif dan afektif
c. Kegiatan Akhir

1. Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan

2. Guru mengklarifikasi jawaban-jawaban siswa, meluruskan jawaban yang menyimpang, dan menguatkan jawaban siswa yang benar

3. Guru memberi perintah meyelesaikan studi kasus di halaman 22-23 buku PKn kelas XII jilid 3, penerbit Quadra/ buku paket yang lain. Hasilnya diback up dalam flash disk/CD.

4. Guru memberikan informasi ulangan pada pertemuan berikutnya.

Sumber Belajar 

a. 
Sumber Belajar 

1.Segala sumber yang dapat digunakan siswa untuk memperlancar proses pembelajaran yang efektif
2. Buku paket PKn kelas XII penerbit Quadra
2. Buku paket PKn kelas XII, penerbit Yudhistira

3.Koran, majalah, media elektronik yang memuat masalah berita Pancasila sebagai ideologi terbuka

4.Buku-buku paket PKn lain yang relevan

b.    Media Belajar

Segala sarana di sekolah maupun di luar yang dapat digunakan untuk mendapatkan informasi (internet)

 Penilaian

1. Nontes

2. Hasil Makalah/ laporan kelompok, Observasi sikap perilaku siswa dalam pelaksanaan presentasi dan tanya jawab

Contoh Instrumen Observasi

Penilaian Pengamatan Siswa kelas XII

Materi Ideologi Pancasila
	No.
	Aspek Kegiatan
	1
	6
	7
	9
	Skor Perolehan
	Skor Maks
	Nilai Akhir
	Konversi

	
	Nama Siswa
	
	
	
	
	
	
	
	

	1.
	Ryan Alfian
	3
	3
	3
	3
	12
	12
	100
	A

	2.
	Rafika
	3
	2
	2
	1
	8
	12
	8:12x100 = 67
	D

	3.
	Rio Fanani
	3
	2
	2
	3
	10
	12
	10:12x100 = 83
	B


Aspek yang dinilai:

1. Kehadiran

2. Perilaku

3. Minat

4. Bekerja sama

5. Kejujuran

6. Bertanya/menyanggah

7. Menjawab/memberi masukan

8. Komunikasi tertulis

9. Komunikasi lisan

10. Memotong pembicaraan

11. Tepat waktu menyerahkan tugas

Keterangan:

Skor nilai pengamatan maksimum  =  3

Skor nilai pengamatan; 3 = sering; 2 = kadang-kadang; 1 = tidak pernah

Nilai akhir = (skor perolehan/skor maksimum) x 100

Nilai akhir (sebutan) berdasarkan pada skala berikut:

91  -  100   =  A
(ISTIMEWA)

T (Tinggi)

80  -    90   =  B
(BAIK)

70  -    79   =  C
(CUKUP)


S (Sedang)
60  -    69   =  D
(KURANG)

0    -    59   =  E
(SANGAT KURANG)      >
R (Rendah)
Contoh Instrumen

Nilai Pengetahuan & Penguasaan Konsep

Pada Proses Pembelajaran Berlangsung

Materi Ideologi Pancasila
	No.
	Nama Siswa
	Nilai PPK Pada Proses Pembelajaran Berlangsung

	
	
	Bertanya
	Menjawab
	Presentasi
	Keterangan

	1.
	Ryan Alfian
	
	
	
	

	2.
	Rafika
	
	
	
	

	3.
	Rio Fanani
	
	
	
	

	4.
	Reva Ryanti AP
	
	
	
	

	5.
	Weny
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	


* dinilai dengan angka 0 – 10 * nilai sesuai keinginan guru
Pertemuan Ke – 2
a. Kegiatan Awal
1. Guru menyampaikan standar kompetensi dan kompetensi yang akan dibahas
2. Guru menanyakan kondisi siswa dan mengabsen siswa
3. Guru memberi pertanyaan awal secara lisan tentang materi Pancasila Ideologi Terbuka

b. Kegiatan Inti

1. Guru memberi perintah agar siswa segera menyelesaikan tugas membuat tabel contoh perilaku yang sesuai dan yang tidak sesuai dengan nilai-nilai pancasila bersama kelompoknya

2. Guru melakukan penilaian kognitif maupun afektif

3. Guru memberi perintah soal ulangan uji kemampuan yang tertulis pada halaman 26 dan 27. Siswa mengerjakan uji kompetensi

c. Kegiatan Akhir

1. Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan, meluruskan jawaban siswa yang menyimpang, dan menguatkan terhadap jawaban siswa yang benar.

2. Guru memberi tugas membaca Sistem Pemerintahahan untuk pertemuan berikutnya
Sumber Belajar 

a. 
Sumber Belajar 

1. Segala sumber yang dapat digunakan siswa untuk memperlancar proses pembelajaran yang efektif
2. Buku Paket PKn Kelas XII penerbit Quadra
3. Buku paket PKn kelas XII, penerbit Yudhistira
4. Buku Paket PKn yang relevan
5. Koran, majalah, media elektronik yang memuat masalah berita Pancasila sebagai ideologi terbuka

b.
Media Belajar

Segala sarana di sekolah maupun di luar yang dapat digunakan untuk mendapatkan informasi (internet)

Penilaian

1. Nontes

2. Tertulis :  Pilihan Ganda (Soal dalam Buku Paket)
3. Observasi sikap perilaku siswa dalam pelaksanaan presentasi dan tanya jawab
Contoh instrumen penilaian
Penilaian Pengamatan Siswa kelas XII

Materi Ideologi Pancasila

	No.
	Aspek Kegiatan
	1
	6
	7
	9
	Skor Perolehan
	Skor Maks
	Nilai Akhir
	Konversi

	
	Nama Siswa
	
	
	
	
	
	
	
	

	1.
	Ryan Alfian
	3
	3
	3
	3
	12
	12
	100
	A

	2.
	Rafika
	3
	2
	2
	1
	8
	12
	8:12x100 = 67
	D

	3.
	Rio Fanani
	3
	2
	2
	3
	10
	12
	10:12x100 = 83
	B


Aspek yang dinilai:

1. Kehadiran

2. Perilaku

3. Minat

4. Bekerja sama

5. Kejujuran

6. Bertanya/menyanggah

7. Menjawab/memberi masukan

8. Komunikasi tertulis

9. Komunikasi lisan

10. Memotong pembicaraan

11. Tepat waktu menyerahkan tugas
Keterangan:

Skor nilai pengamatan maksimum  =  3

Skor nilai pengamatan; 3 = sering; 2 = kadang-kadang; 1 = tidak pernah

Nilai akhir = (skor perolehan/skor maksimum) x 100

Nilai akhir (sebutan) berdasarkan pada skala berikut:

91  -  100   =  A
(ISTIMEWA)

T (Tinggi)

80  -    90   =  B
(BAIK)

70  -    79   =  C
(CUKUP)


S (Sedang)

60  -    69   =  D
(KURANG)

0    -    59   =  E
(SANGAT KURANG)      >
R (Rendah)

Contoh Instrumen

Nilai Pengetahuan & Penguasaan Konsep

Pada Proses Pembelajaran Berlangsung

Materi Ideologi Pancasila

	No.
	Nama Siswa
	Nilai PPK Pada Proses Pembelajaran Berlangsung

	
	
	Bertanya
	Menjawab
	Presentasi
	Keterangan

	1.
	Ryan Alfian
	
	
	
	

	2.
	Rafika
	
	
	
	

	3.
	Rio Fanani
	
	
	
	

	4.
	Reva Ryanti AP
	
	
	
	

	5.
	Weny
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	


          * dinilai dengan angka 0 – 10 * nilai sesuai keinginan guru

Tes objektif (pilihan ganda) soal lihat halaman 26-28  buku PKn jilid 3 penerbit Quadra
Lembar Penilaian Soal Pilihan Ganda

Materi Ideologi Pancasila

	No.
	Soal
	1

Skor

2
	2

Skor

2
	3

Skor

2
	4

Skor

2
	5


	6

Skor

2
	7

Skor

2
	8

Skor

2
	9

Skor

2
	10

Skor

2
	Nilai Akhir

	
	Nama Siswa
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1.
	Ryan 
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	20 : 20 x 7 = 7

	2.
	Rafika
	2
	2
	0
	0
	2
	2
	2
	2
	0
	2
	14 : 20 x 7 = 4,9

	3.
	Rio Fanani
	2
	0
	0
	2
	2
	2
	0
	0
	0
	2
	10 : 20 x 7 = 3,5

	4.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan:

Setiap soal pilihan ganda memiliki skor yang sama yaitu : 2

Jumlah soal 10 > Jumlah skor nilai soal pilihan ganda keseluruhan maksimum = 20

Apabila semua soal dijawab benar semua diberi nilai skor 20 dengan nilai 7 jumlah 

Soal 20 > Jumlah skor nilai soal pilihan ganda keseluruhan maksimum = 40 Nilai akhir

= (skor perolehan/skor maksimum) x 7

Kalau soal pilihan ganda lebih dari 20 tinggal teruskan saja!

Tes Uraian, soal lihat halaman 16 buku PKn jilid 3 penerbit Quadra
Format Lembar Penilaian soal uraian

Materi Ideologi Pancasila

	No.
	Soal
	1

Skor

5
	2

Skor

4
	3

Skor

3
	4

Skor

2
	5

Skor

4
	6

Skor

2
	7

Skor

3
	8

Skor

3
	9

Skor

4
	10

Skor

5
	Skor Perolehan
	Skor

Maks
	Nilai Akhir

	
	Nama Siswa
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1.
	Ryan Alfian
	3
	3
	1
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	22
	35
	22 : 35 x 7 = 4,4

	2.
	Rafika
	4
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	3
	4
	24
	35
	24 : 35 x 7 = 4,8

	3.
	Rio Fanani
	5
	3
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	4
	25
	35
	25 : 35 x 7 = 5

	4.
	Reva Ryanti
	5
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	3
	4
	5
	27
	35
	27 : 35 x 7 = 5,4

	5.
	Weny
	5
	4
	3
	2
	4
	2
	3
	3
	4
	5
	35
	35
	35 : 35 x 7 = 7

	6.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan: 

Setiap soal uraian memiliki skor nilai berbeda

Skor nilai soal uraian keseluruhan maksimum = 35

Apabila semua soal dijawab benar semua diberi nilai skor 35 dengan nilai : 7
Nilai akhir = (skor perolehan/skor maksimum) x 7

Nilai ulangan uraian dan pilihan ganda:

1. Ryan Alfian

:  3     +    4,4    =  7,4

2. Rafika             
:  2,1  +    4,8    =  6,9

3. Rio Fanani

:  1,5  +    5       =  6,5

4. Reva 

:  2,1  +    5,4    =  7,5

5. Weni

:  3     +    7       =  10
Contoh Instrumen tes Tertulis!

Bentuk Soal Essay

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar !
1. Jelaskan Pengertian Ideologi menurut Karl Marx !

2. Jelaskan ciri-ciri ideologi terbuka !

3. Pancasila sebagai ideologi terbuka menurut Alfian memiliki 3 dimensi, sebutkan dan jelaskan !

4. Sebutkan secara urut isi TAP MPR No. III/MPR/2000, tentang tata urutan perundang-undangan RI !

5. Jelaskan perbedaan ideologi Liberal dengan ideologi komunis!
Kunci Jawaban!

1. Ideologi menurut Karl Marx adalah kesadaran palsu yang digunakan untuk dasar pembenaran atas hak-hak istimewa kelas-kelas tetentu.

2. Ciri Ideologi terbuka antara lain:

· Nilainya merupakan kekayaan rohani,moral dan budaya masyarakat

· Menghargai pluralitas
· Reformis dan dinamis

3. Pancasila sebagai ideologi terbuka menurut Alfian memiliki 3 dimensi yaitu:

· Dimensi realitas

· Dimensi idealitas

· Dimensi fleksibelitas

4. Tata urutan perundang-undangan RI menurut TAP MPR No II/MPR/2000 adalah

d. UUD 1945

e. Ketetapan MPR

f. Undang-Undang

g. Perpu

h. Peraturan  Pemerintah

i. Keputusan Presiden

j. Peraturan Daerah

5. Ideologi Liberal adalah ideologi yang mengutamakan kebebasan individu dan bersifat sekuler serta menganut sistem ekonomi free fight liberalsme sedangkan ideologi komunisme adalah ideologi yang mengutamakan kepentingan masyarakat atau sosial tetapi meniadakan hak-hak individu dan bersifat atheisme serta menganut sistem ekonomi etatisme.

Skor Penilaian Soal Essay
Nilai Akhir ( keseluruhan) = 100

Nilai akhir berdasarkan skala penilaian:

Soal No.1 skor betul: 15

Soal No.2 skor betul: 25

Soal No. 3 skor betul : 20

Soal No.4 skor betul : 20

Soal no.5 skor betul : 20

Mengetahui,
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Kepala Sekolah SMA


                 Guru Mata Pelajaran
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                                  Wahju Kumalawati, S.Pd
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah

:  SMA Negeri 3 Tangerang Selatan
Mata Pelajaran

:  Pendidikan Kewarganegaraan

Kelas/Semester

:  XII/1 (satu)

Materi Pokok

:  Sistem Pemerintahan

Alokasi Waktu

:  16 x 45 menit
Standar Kompetensi

Mengevaluasi berbagai sistem pemerintahan

Kompetensi Dasar

1. Menganalisis sistem pemerintahan di berbagai negara

2. Menganalisis pelaksanaan sistem pemerintahan negara Indonesia

3. Membandingkan pelaksanaan sistem pemerintahan yang berlaku di Indonesia dengan negara lain
Indikator

1. Menjelaskan pengertian sistem pemerintahan

a. Mengidentifikasi perbedaan sistem pemerintahan presidensial dan parlementer di berbagai negara

b. Mengidentifikasi ciri-ciri sistem pemerintahan presidensial dan parlementer

c. Menjelaskan kelebihan dan kelemahan sistem pemerintahan presidensial dan parlementer

2. Mengidentifikasi sistem pemerintahan Indonesia menurut UUD 1945

a. Mengidentifikasi sistem pemerintahan menurut Konstitusi RIS 1949 dan UUDS 1950

b. Membandingkan sistem pemerintahan Indonesia berdasarkan UUD 1945 sebelum dengan sesudah perubahan (amandemen)

c. Menjelaskan pelaksanaan sistem pemerintahan presidensial dan parlememter negara Indonesia

3. Menguraikan kelebihan dan kelemahan pelaksanaan sistem pemerintahan Indonesia.

a. Membandingkan pelaksanaan sistem pemerintahan presidensial di Indonesia dengan sistem pemerintahan presidensial negara lain.

b. Menjelaskan akibat dari pelaksanaan system pemerintahan presidensiil yang tidak diimbangi dengan mekanisme check and balance dalam berbagai kurun waktu

Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat mengidentifikasikan berbagai macam sistem pemerintahan diberbagai negara

2. siswa dapat mengidentifikasi ciri-ciri sistem pemerintahan parlementer dan sistem pemerintahan presidensiil

3. Siswa dapat membandingkan sistem pemerintahan di Indonesia berdasarkan kurun waktu 1945 sampai sekarang

4. Siswa dapat membandinkan pelaksanaan sistem pemerintahan presidensiil di Indonesia dengan sistem presidensiil di negara lain

5. Siswa dapat menemukan kelebihan dan kelemahan pelaksanaan sistem pemerintahan di Indonesia 

6. Mampu berpartisipasi membangun dan melaksanakan negara Indonesia berdasarkan pada sistem pemerintahan presidensiil dengan baik dan benar

Materi Pembelajaran

Sistem Pemerintahan

1. Sistem

Keseluruhan perangkat unsur atau bagian-bagian yang secara teratur saling berkaitan dan mempunyai hubungan fungsional antarbagian tersebut secara struktural yang kemudian membentuk suatu mekanisme kerja berkesinambungan.

b. Pemerintah/pemerintahan:

Sekelompok orang yang memiliki wewenang & kekuasaan dalam mengatur kehidupan sosial, ekonomi, politik suatu negara atau bagian-bagiannya, termasuk didalamnya adalah hak dan kewajiban warga negara, jadi: Sistem pemerintahan dapat diartikan sebagai mekanisme kerja kelompok orang yang memiliki wewenang dan kekuasaan dalam kehidupan sosial, ekonomi, politik, juga berbangsa dan bernegara.

c. Klasifikasi sistem pemerintahan
Sistem Pemerintahan Presidensial:

Sistem pemerintahan yang berasal dari konsep Trias Politica, yaitu konsep pemisahan kekuasaan, yaitu legsilatif yang membuat UU, eksekutif yang menjalankan UU, dan yudikatif yang melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan peraturan perundangan

Ciri – ciri Sistem Pemerintahan Presidensial:

· Kedudukan Presiden sebagai kepala negara dan kepala eksekutif

· Presiden dan parlemen dipilih langsung oleh rakyat melalui pemilu

· Presiden dan parlemen tidak bisa saling mempengaruhi/menjatuhkan

· Presiden tidak dapat diberhentikan oleh parlemen dalam masa jabatannya

· Menteri-menteri diangkat, diberhentikan serta bertanggung jawab kepada presiden

d. Sistem Pemerintahan Parlementer

Sistem pemerintahan parlementer adalah sistem pemerintahan dimana terdapat pembagian kekuasaan antara badan eksekutif dan badan legsilatif. Kabinet bertanggung jawab atas segala tindakannya kepada badan perwakilan rakyat (parlemen), selama parlemen mempercayai badan eksekutif dalam melaksanakan kebijakannya, maka badan eksekutif masih tetap mendapatkan dukungan, jika tidak maka sebaliknya akan mendapat veto tidak percaya dan jatuhlah kekuasaan eksekutis

Ciri – ciri Sistem Pemerintahan Parlementer:

· Perdana Menteri bersama para menteri bertanggung jawab pada parlemen

· Pembentukan kabinet didasarkan pada kekuatan parpol yang besar di dalam parlemen

· Para anggota kabinet baik seluruh atau sebagian mencerminkan kekuatan yang ada di parlemen

· Parlemen dapat membubarkan kabinet

· Kepala negara dapat membubarkan parlemen atas saran dari Perdana Menteri

· Masa jabatan kabinet tidak dapat ditentukan

· Kedudukan kepala negara tidak dapat diganggu gugat dan tidak dapat diminta pertanggungjawabab atas jalannya pemerintahan, karena yang bertanggung jawab adalah para menteri baik sendiri maupun bersama.

Pelaksanaan Sistem Pemerintahan Indonesia

a. Sistem Pemerintahan Awal Kemerdekaan

Pemerintahan pada periode berlakunya UUD 1945 memiliki kurun waktu        18 Agustus 1945 sampai 14 November 1945. Bentuk negara adalah negara kesatuan yang berbentuk republik. UUD 1945 menganut teori pemisahan kekuasaan secara murni seperti yang diajarkan Montesquieu, melainkan prinsip pembagian kekuasaan

b. Periode Berlakunya Konstitusi RIS

Dalam konstitusi RIS, sistem pemerintahan Indonesia adalah sistem parlementer, yaitu kabinet bertanggung jawab kepada parlemen (DPR)

Kekuasaan negara terbagi dalam 6 lembaga negara, yaitu:

1. Presiden

2. Menteri-menteri

3. Senat

4. Dewan Perwakilan Rakyat (DPR)

5. Mahkamah Agung Indonesia

6. Dewan Pengawas Keuangan

Diantara badan-badan tersebut, terdapat hubungan kerja sama

1. Kekuasaan pembentukan undang-undang dijalankan oleh pemerintah, DPR, dan senat

2.  legislatif. Eksekutif melaksanakan tugas menurut dasar-dasar yang disetujui oleh Kekuasaan melaksanakan undang-undang atau pemerintahan oleh pemerintah

3. Kekuasaan mengadili pelanggaran undang-undang, yaitu Pengadilan Negeri, Pengadilan Tinggi, dan Mahkamah Agung

c. Periode berlakunya UUDS 1950

Sistem pemerintahan Indonesia menurut UUDS 1950: Sistem pemerintahan parlementer. Pada masa berlakunya UUDS 1950, pemerintahan Indonesia tidak stabil, karena sistem multipartai dimana masing-masing wakil rakyat yang duduk dalam parlemen mementingkan golongan atau partainya sendiri, sehingga sistem demokrasi menjadi tidak sehat, akibatnya kabinet sering jatuh bangun
Alat-alat perlengkapan negara berdasarkan UUDS 1950 adalah sebagai berikut:

1. Presiden dan Wakil Presiden

2. Menteri-menteri

3. Dewan Perwakilan Rakyat

4. Mahkamah Agung

5. Dewan Pengawas Keuangan

d. Periode berlakunya kembali UUD 1945

e. Periode Reformasi
Metode Pembelajaran

1. Ceramah bervariasi

2. Diskusi

3. Pemberian tugas

4. Pemecahan masalah

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Ke – 1

a. Kegiatan Awal

1. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan indikator yang akan dibahas

2. Guru menanyakan kondisi siswa dan mengabsen anak
3. Appersepsi : guru menanyakan kepada anak sistem pemerintahan, bentuk pemerintahan dan bentuk negara Indonesia saat ini

4. Siswa membentuk kelompok diskusi (satu kelompok beranggotakan 4 – 5 orang siswa) secara heterogen
b. Kegiatan Inti
1.   Guru memberi informasi bahan ajar (materi) sistem pemerintahan yang telah dipersiapkan melalui tayangan komputer dan LCD

2. Guru memberi perintah membaca buku teks PKn 3 penerbit Quadra/ buku paket yang lain yang dimiliki siswa/kajian pustaka tentang sistem pemerintahan bersama kelompoknya, selanjutnya memberi pertanyaan-pertanyaan tentang sistem pemerintahan, macam-macam sistem pemerintahan beserta ciri-cirinya, perbedaan-perbedaannya dan kelemahan-kelemahannya.

3. Guru menunjuk salah satu kelompok untuk membacakan soal dan jawabannya kemudian kelompok lain menanggapi atau menyanggah sehingga terjadi perdebatan.

4. Guru melakukan penilaian kognitif (PPK) dan afektif (sikap)

c. Kegiatan Akhir

1. Guru Bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan, meluruskan jawaban siswa yang menyimpang dan menguatkan jawaban siswa yang benar.

2. Guru memberi tugas kelompok untuk memperbaiki jawaban pada hari itu dan memecah masalah “Apa yang terjadi bila dalam suatu pemerintahan tidak menjalankan atau ragu dalam menjalankan sistem pemerintahan negara”. Hasilnya diback up ke dalam flash disk/CD .

Sumber Belajar 

a. 
Sumber Belajar 

1. Segala sumber yang dapat digunakan siswa untuk memperlancar proses pembelajaran yang efektif
2. Buku Paket PKn Kelas XII penerbit Quadra
3. Buku paket PKn kelas XII, penerbit Yudhistira
4. Buku Paket PKn lain yang relevan

5. Koran, majalah, media elektronik yang memuat masalah sistem pemerintahan
b.
Media Belajar

Segala sarana di sekolah maupun di luar yang dapat digunakan untuk mendapatkan informasi (internet)

Penilaian

1. Nontes

2. Tertulis : Essay

3. Makalah, Observasi sikap perilaku siswa dalam pelaksanaan presentasi dan tanya jawab
Contoh Instrumen Observasi

Penilaian Pengamatan Siswa kelas XII

Materi Sistem Pemerintahan

	No.
	Aspek Kegiatan
	1
	3
	6
	7
	Skor Perolehan
	Skor Maks
	Nilai Akhir
	Konversi

	
	Nama Siswa
	
	
	
	
	
	
	
	

	1.
	Ryan A
	3
	3
	3
	3
	12
	12
	100
	T

	2.
	Rafika
	3
	2
	2
	1
	8
	12
	8:12x100 = 67
	S

	3.
	Rio F
	3
	2
	2
	3
	10
	12
	10:12x100 = 83
	T

	4.
	Reva R
	3
	1
	1
	1
	6
	12
	6:12x100 = 50
	R

	5.
	Weny
	3
	3
	3
	3
	12
	12
	12:12x100 = 100
	T


Aspek yang dinilai:

1. Kehadiran

2. Perilaku

3. Minat

4. Bekerja sama

5. Kejujuran

6. Bertanya/menyanggah

7. Menjawab/memberi masukan

8. Komunikasi tertulis

9. Komunikasi lisan

10. Memotong pembicaraan

11. Tepat waktu menyerahkan tugas

Keterangan:

Skor nilai pengamatan maksimum  =  3

Skor nilai pengamatan; 3 = sering; 2 = kadang-kadang; 1 = tidak pernah

Nilai akhir = (skor perolehan/skor maksimum) x 100

Nilai akhir (sebutan) berdasarkan pada skala berikut:

91  -  100   =  A
(ISTIMEWA)

T (Tinggi)

80  -    90   =  B
(BAIK)

70  -    79   =  C
(CUKUP)


S (Sedang)

60  -    69   =  D
(KURANG)

0    -    59   =  E
(SANGAT KURANG)      >
R (Rendah)
Contoh Instrumen

Nilai Pengetahuan & Penguasaan Konsep

Pada Proses Pembelajaran Berlangsung

Materi Sistem Pemerintahan

	No.
	Nama Siswa
	Nilai PPK Pada Proses Pembelajaran Berlangsung

	
	
	Bertanya
	Menjawab
	Presentasi
	Keterangan

	1.
	Ryan Alfian
	
	
	
	

	2.
	Rafika
	
	
	
	

	3.
	Rio Fanani
	
	
	
	

	4.
	Reva Ryanti
	
	
	
	

	5.
	Weny
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	


          * dinilai dengan angka 0 – 10 * nilai sesuai keinginan guru
Pertemuan Ke – 2
a. Kegiatan Awal

1. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan indikator yang akan dibahas
2. Guru menanyakan kondisi siswa dan mengabsen siswa
3. Guru melakukan panjajakan materi Pelaksanaan sistem Pemerintahan Indonesia

4. Siswa bersama kelompok diskusinya mempersiapkan diri untuk presentasi di depan kelas dengan menggunakan sarana LCD yang dipersiapkan di kelas.
b. Kegiatan Inti

1. Guru memberi perintah bagi kelompok siswa siswa yang belum melakukan presentasi pada pertemuan sebelumnya untuk segera melakukan presentasi tentang sistem pemerintahan, macam-macam sistem pemerintahan beserta ciri-cirinya, Perbedaan-perbedaannya dan kelemahan-kelemahannya

2. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk membuat tabel tentang: Bentuk negara, bentuk pemerintahan, sistem pemerintahan di negara : Indonesia, Brunei Darussalam, Inggris, Amerika Serikat RRC, negara-negara ASEAN, Arab Saudi dan Perancis dan lain-lain
3. Guru melakukan penilaian kognitif (PPK) dan afektif (sikap)

c. Kegiatan Akhir

1. Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan, meluruskan jawaban siswa yang menyimpang, dan menguatkan jawaban siswa yang benar

2. Guru memberikan tugas kelompok untuk pertemuan berikutnya. Siswa bersama kelompoknya dirumah melakukan back up terhadap jawaban-jawaban atas pertanyaan hari ini dan pertemuan berikutnya serta memecahkan masalah  tentang ““ Apa yang terjadi bila dalam suatu pemerintahan tidak menjalankan atau ragu dalam menjalankan sistem pemerintahan negara”. dan Indonesia menjalankan sistem pemerintahan presidensial tidak parlementer, mengapa?. Hasilnya dibackup ke flash disk/CD
3.  Guru melakukan penilaian secara kognitif dan afektif

Penilaian

1. Nontes

2. Makalah, Observasi sikap perilaku siswa dalam pelaksanaan presentasi dan tanya jawab

Contoh Instrumen Observasi

Penilaian Pengamatan Siswa kelas XII

Materi Sistem Pemerintahan
	No.
	Aspek Kegiatan
	1
	6
	7
	4
	9
	Skor Perolehan
	Skor Maks
	Nilai Akhir
	Konversi

	
	Nama Siswa
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1.
	Ryan Alfian
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	15
	100
	T

	2.
	Rafika
	3
	2
	2
	2
	1
	10
	15
	8 : 15 x 100 = 53
	S

	3.
	Rio Fanani
	3
	2
	2
	2
	3
	12
	15
	10 : 15 x 100 = 67
	T

	4.
	Reva Ryanti
	3
	1
	1
	1
	1
	7
	15
	6 : 15 x 100 = 40
	R

	5.
	Weny
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	15
	15 : 15 x 100 = 100
	T


Aspek yang dinilai:

1. Kehadiran

2. Perilaku

3. Minat

4. Bekerja sama

5. Kejujuran

6. Bertanya/menyanggah

7. Menjawab/memberi masukan

8. Komunikasi tertulis

9. Komunikasi lisan

10. Memotong pembicaraan

11. Tepat waktu menyerahkan tugas

Keterangan:

Skor nilai pengamatan maksimum  =  3

Skor nilai pengamatan; 3 = sering; 2 = kadang-kadang; 1 = tidak pernah

Nilai akhir = (skor perolehan/skor maksimum) x 100

Nilai akhir (sebutan) berdasarkan pada skala berikut:

91  -  100   =  A
(ISTIMEWA)

T (Tinggi)

80  -    90   =  B
(BAIK)

70  -    79   =  C
(CUKUP)


S (Sedang)

60  -    69   =  D
(KURANG)

0    -    59   =  E
(SANGAT KURANG)      >
R (Rendah)

Contoh Instrumen

Nilai Pengetahuan & Penguasaan Konsep

Pada Proses Pembelajaran Berlangsung

Materi Sistem Pemerintahan

	No.
	Nama Siswa
	Nilai PPK Pada Proses Pembelajaran Berlangsung

	
	
	Bertanya
	Menjawab
	Presentasi
	Keterangan

	1.
	Ryan Alfian
	
	
	
	

	2.
	Rafika
	
	
	
	

	3.
	Rio Fanani
	
	
	
	

	4.
	Reva Ryanti
	
	
	
	

	5.
	Weny
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	


          * dinilai dengan angka 0 – 10 * nilai sesuai keinginan guru

Pertemuan Ke – 3
a. Kegiatan Awal
1. Guru memberikan informasi kompetensi dasar dan indikator yang akan dibahas
2. Guru menanyakan kondisi siswa dan mengabsen siswa
3. Guru melakukan penjajakan materi Konstitusi RIS dan UUDS 1950

b. Kegiatan Inti

1. Guru memberi perintah kepada salah satu kelompok yang ditunjuk untuk langsung melakukan presentasi dengan menggunakan sarana komputer dan LCD yang telah tersedia di kelas, juga menunjuk kelompok untuk menjadi moderator memimpin pelaksanaan presentasi dan menunjuk kelompok menjadi penyanggah
2. Salah satu anggota kelompok yang belum melakukan presentasi pada pertemuan sebelumnya, ke depan kelas menjelaskan tentang pengertian sistem pemerintahan, sistem pemerintahan presidensial dan parlementer yang dianut oleh berbagai negara, Ciri-ciri sistem pemerintahan presidensial dan parlementer, kelebihan dan kelemahan sistem pemerintahan presidensial dan parlementer. Anggota kelompok lain memberi tanggapan secara bergantian sehingga terjadi perdebatan
3. Guru memberikan tugas kelompok untuk dipresentasikan pada pertemuan berikutnya tentang topik “ Secara teori negara kita menganut sistem presidensial yang cenderung kepada sistem parlementer”

4. Guru melakukan penilaian kognitif dan afektif

c. Kegiatan Akhir

1. Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan, meluruskan jawaban siswa yang menyimpang dan menguatkan jawaban siswa yang benar

2. Guru memberi tugas untuk pertemuan berikutnya tentang masalah “Perbedaan sistem pemisahan kekuasaan dan sistem pembagian kekuasaan negara”. Hasilnya dibackup ke flashdisk/CD
3.  Guru memberikan informasi ulangan pada pertemuan berikutnya

Penilaian

1. Nontes

2. Observasi sikap perilaku siswa dalam pelaksanaan presentasi dan tanya jawab
Contoh Instrumen Observasi

Penilaian Pengamatan Siswa kelas XII

Materi Sistem Pemerintahan
	No.
	Aspek Kegiatan
	1
	6
	7
	4
	9
	Skor Perolehan
	Skor Maks
	Nilai Akhir
	Konversi

	
	Nama Siswa
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1.
	Ryan Alfian
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	15
	100
	T

	2.
	Rafika
	3
	2
	2
	2
	1
	10
	15
	8 : 15 x 100 = 53
	S

	3.
	Rio Fanani
	3
	2
	2
	2
	3
	12
	15
	10 : 15 x 100 = 67
	T

	4.
	Reva Ryanti
	3
	1
	1
	1
	1
	7
	15
	6 : 15 x 100 = 40
	R

	5.
	Weny
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	15
	15 : 15 x 100 = 100
	T


Aspek yang dinilai:

1. Kehadiran

2. Perilaku

3. Minat

4. Bekerja sama

5. Kejujuran

6. Bertanya/menyanggah

7. Menjawab/memberi masukan

8. Komunikasi tertulis

9. Komunikasi lisan

10. Memotong pembicaraan

11. Tepat waktu menyerahkan tugas
Keterangan:

Skor nilai pengamatan maksimum  =  3

Skor nilai pengamatan; 3 = sering; 2 = kadang-kadang; 1 = tidak pernah

Nilai akhir = (skor perolehan/skor maksimum) x 100

Nilai akhir (sebutan) berdasarkan pada skala berikut:

91  -  100   =  A
(ISTIMEWA)

T (Tinggi)

80  -    90   =  B
(BAIK)

70  -    79   =  C
(CUKUP)


S (Sedang)

60  -    69   =  D
(KURANG)

0    -    59   =  E
(SANGAT KURANG)      >
R (Rendah)
Contoh Instrumen
Nilai Pengetahuan & Penguasaan Konsep

Pada Proses Pembelajaran Berlangsung

Materi Sistem Pemerintahan

	No.
	Nama Siswa
	Nilai PPK Pada Proses Pembelajaran Berlangsung

	
	
	Bertanya
	Menjawab
	Presentasi
	Keterangan

	1.
	Ryan Alfian
	
	
	
	

	2.
	Rafika
	
	
	
	

	3.
	Rio Fanani
	
	
	
	

	4.
	Reva Ryanti
	
	
	
	

	5.
	Weny
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	


· dinilai dengan angka 0 – 10 * nilai sesuai keinginan guru
Pertemuan Ke – 4
a. Kegiatan Awal
1. Guru memberikan informasi kompetensi dasar dan indikator yang akan dibahas
2. Guru menanyakan kondisi siswa dan mengabsen siswa
3. Siswa membentuk kelompok diskusi (satu kelompok beranggotakan 4 – 5 orang siswa) secara heterogen yang telah terbentuk pada pertemuan pertama dan langsung mempersiapkan diri untuk presentasi bila ditunjuk

b. Kegiatan Inti

1. Guru memberi perintah kepada kelompok yang ditunjuk untuk langsung melakukan presentasi dengan menggunakan sarana komputer dan LCD yang telah tersedia di kelas.

2. Guru memberikan tugas memecahkan masalah tentang topik “Secara teori negara kita menganut sistem presidensial yang cenderung kepada sistem parlementer”.

3. Guru memberikan tugas presentasi hasil studi kasus tentang topik “Memperkuat system pemerintahan Presidensiil” pada buku Paket halaman 92-93”
4. Guru memberikan perintah uji kemampuan pada halaman 96 dan 98 buku PKn jilid 3 penerbit Quadra/buku paket lainnya
5. Guru melakukan penialaian kognitif dan afektif

c. Kegiatan Akhir

1. Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan tentang materi yang telah dibahas pada hari itu, meluruskan jawaban siswa yang menyimpang dan menguatkan jawaban siswa yang benar
2. Guru mengingatkan ke siswa untuk mempersiapkan Ulangan harian pada pertemuan berikutnya

Sumber Belajar 

a. 
Sumber Belajar 

1. Segala sumber yang dapat digunakan siswa untuk memperlancar proses pembelajaran yang efektif
2. Buku Paket PKn Kelas XII penerbit Quadra
3. Buku paket PKn kelas XII, penerbit Yudhistira
4. Buku Paket PKn kelas XII yang relevan
5. Koran, majalah, media elektronik yang memuat masalah sistem pemerintahan
b.
Media Belajar

Segala sarana di sekolah maupun di luar yang dapat digunakan untuk mendapatkan informasi (internet)

Penilaian

1. Nontes

2. Tes Tertulis: PG atau Essa

3. Observasi sikap perilaku siswa dalam pelaksanaan presentasi dan tanya jawab

Contoh Instrumen Observasi

Penilaian Pengamatan Siswa kelas XII

Materi Sistem Pemerintahan
	No.
	Aspek Kegiatan
	1
	6
	7
	4
	9
	Skor Perolehan
	Skor Maks
	Nilai Akhir
	Konversi

	
	Nama Siswa
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1.
	Ryan Alfian
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	15
	100
	T

	2.
	Rafika
	3
	2
	2
	2
	1
	10
	15
	8 : 15 x 100 = 53
	S

	3.
	Rio Fanani
	3
	2
	2
	2
	3
	12
	15
	10 : 15 x 100 = 67
	T

	4.
	Reva Ryanti
	3
	1
	1
	1
	1
	7
	15
	6 : 15 x 100 = 40
	R

	5.
	Weny
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	15
	15 : 15 x 100 = 100
	T


Aspek yang dinilai:

1. Kehadiran

2. Perilaku

3. Minat

4. Bekerja sama

5. Kejujuran

6. Bertanya/menyanggah

7. Menjawab/memberi masukan

8. Komunikasi tertulis

9. Komunikasi lisan

10. Memotong pembicaraan

11. Tepat waktu menyerahkan tugas

Tes Uraian, soal lihat halaman 98  buku PKn jilid 3 penerbit Quadra
Format Lembar Penilaian soal uraian

Materi Sistem Pemerintahan

	No.
	Soal
	1

Skor

5
	2

Skor

4
	3

Skor

3
	4

Skor

2
	5

Skor

4
	6

Skor

2
	7

Skor

3
	8

Skor

3
	9

Skor

4
	10

Skor

5
	Skor Perolehan
	Skor

Maks
	Nilai Akhir

	
	Nama Siswa
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1.
	Ryan Alfian
	3
	3
	1
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	22
	35
	22 : 35 x 7 = 4,4

	2.
	Rafika
	4
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	3
	4
	24
	35
	24 : 35 x 7 = 4,8

	3.
	Rio Fanani
	5
	3
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	4
	25
	35
	25 : 35 x 7 = 5

	4.
	Reva Ryanti
	5
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	3
	4
	5
	27
	35
	27 : 35 x 7 = 5,4

	5.
	Weny
	5
	4
	3
	2
	4
	2
	3
	3
	4
	5
	35
	35
	35 : 35 x 7 = 7

	6.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan: 

Setiap soal uraian memiliki skor nilai berbeda

Skor nilai soal uraian keseluruhan maksimum = 35

Apabila semua soal dijawab benar semua diberi nilai skor 35 dengan nilai : 7
Nilai akhir = (skor perolehan/skor maksimum) x 7

Nilai ulangan uraian dan pilihan ganda:

1. Ryan Alfian

:  3     +    4,4    =  7,4

2. Rafika

:  2,1  +    4,8    =  6,9

3. Rio Fanani

:  1,5  +    5       =  6,5

4. Reva

:  2,1  +    5,4    =  7,5

5. Weni

:  3     +    7       =  10
Contoh Instrumen Tes Tertulis !
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar !

1. Jelaskan pengertian  pemerintahan dalam arti luas dan dalam arti sempit!

2. Sebutkan ciri-ciri sistem pemerintahan presidensiil !

3. Jelaskan kelebihan dan kelemahan sistem pemerintahan parlementer!

4. Jelaskan perbedaan sistem pemerintahan presidensiil dengan sistem pemerintahan parlementer!

5. Jelaskan teori TRIAS POLOTICA Montequieue secara singkat!

Kunci Jawaban Soal Essay
1. Pemerintahan dalam arti sempit hanya meliputi lembaga eksekkutif saja sedangkan pemerintahan dalam arti luas meliputi lembaga legislatif, eksekutif dan yudikatif

2. Ciri sistem pemerintahan presidensiil antara lain:
· Soal No.1 skor betul: 15 Kedudukan Presiden sebagai kepala negara dan kepala eksekutif

· Presiden dan parlemen dipilih langsung oleh rakyat melalui pemilu

· Presiden dan parlemen tidak bisa saling mempengaruhi/menjatuhkan

· Presiden tidak dapat diberhentikan oleh parlemen dalam masa jabatannya

· Menteri-menteri diangkat, diberhentikan serta bertanggung jawab kepada presiden
3. Kelebihan dan kelemahan sistem pemerintahan parlementer
	                Kelebihan
	             kelemahan

	Mudah tercapai kesesuaian antara eksekutif dan legislatif
	Kedudukan eksekutif tidak stabil

	Menteri yang diangkat merupakan representasi kehendak wakil rakyat
	Sering terjadi pergantian kabinet bila kabinet dalam bentuk koalisi sehingga program pemerintah atau kebijakan politik negara menjadi labil

	Menteri berhati-hati dalam menjalankan pemerintahan karena setiap saat dapat dijatuhkan oleh parlemen
	Ekskutif  tidak dapat menjalankan programnya dengan lancar karena kabinet dapat sewaktu-waktu dapat dibubarkan parlemen


4. Sistem pemerintahan presidensiil adalah sistem pemerintahan dimana kekuasaan tertinggi berada ditangan lembaga eksekutif sedangkan sistem pemerintahan parlementer adalah sistem pemerintahan dimana kekuasaan tertinggi terletak ditangan lembaga legislatif
5. Teori TRIAS POLITICA montesque adalah terdri darilembaga eksekutif, legislatif dan Yudikatif
Skor Penilaian

Skor Nilai akhir maksimum adalah 100

Nilai akhir ditentukan berdasarkan skala penilaian dibawah ini:
Soal No.1 skor betul : 15
Soal No.2 skor betul: 25

Soal No. 3 skor betul : 20

Soal No.4 skor betul : 20

Soal no.5 skor betul : 20

Mengetahui,



              Tangerang Selatan    Juli 2010
Kepala Sekolah SMA


              Guru Mata Pelajaran

Drs. H. Sujana, M.Pd

                                  Wahju Kumalawati, S.Pd
NIP. 19580601 198101 1 006       


  NIP.19720420 200801 2 012 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah

:  SMA  Negeri 3 Tangerang Selatan
Mata Pelajaran

:  Pendidikan Kewarganegaraan

Kelas/Semester

:  XII/2 (Dua)

Materi Pokok

:  Peranan Pers

Alokasi Waktu

:  4 x 45 menit
Standar Kompetensi

Mengevaluasi peranan pers dalam masyarakat

Kompetensi Dasar

Mendeskripsikan pengertian, fungsi dan peran, serta perkembangan pers di Indonesia

Indikator
1.    Mengidentifikasi pengertian, fungsi serta peran pers 
2.    Menjelaskan pengertian pers

3.    Menjelaskan fungsi pers dalam kehidupan masyarakat yang demokratis

4.    Menjelaskan perkembangan pers di Indonesia

5.    Menganalisis peranan pers dalam kehidupan masyarakat demokratis

Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat mengidentifikasi pengertian, fungsi serta peran pers

2. siswa dapat menguraikan perkembangan pers di Indonesia

3. siswa dapat menjelaskan peran pers dalam masyarakat demokratis di Indonesia

4.    Siswa memahami pentingnya peranan dan fungsi pers dalam kehidupan untuk membangun bangsa dan negara serta masyarakat yang demokratis dalam semua aspek kehidupan

Materi Pembelajaran

a. Makna Pers

b. Perkembangan Pers di Indonesia

1. Pers di awal pertumbuhan

2. Pers di masa pergerakan dan revolusi

3. Pers di masa Orde Baru

4. Pers di masa pasca Orde Baru

c. Fungsi dan Peranan Pers Indonesia

1. Fungsi pers Nasional

a. Fungsi informasi

b. Fungsi pendidikan

c. Fungsi kontrol sosial

d. Fungsi menghibur

e. Fungsi pers sebagai lembaga ekonomi

2. Peranan pers nasional

d. Pers yang bebas dan bertanggung jawab sesuai kode etik jurnalistik

1. Bentuk-bentuk kode etik

a. Kode etik wartawan Indonesia

b. Kode praktek bagi media pers

c. Kode etik jurnalistik AJI (Aliansi Jurnalis Independen)

2. Kode etik peliputan pemilu

3. Pers yang bebas dan bertanggung jawab

a. Hak jawab

b. Hak koreksi

c. Hak tolak

e. Menentukan sikap terhadap upaya pemerintah dalam mengendalikan kebebasan pers

1. Pemerintah sebagai sumber berita

2. Pengendalian pers oleh pemerintah

3. Sikap terhadap kebebasan pers
f. Dampak menyalahgunakan kebebasan media massa
g. Menulis suatu berita aktual untuk di publikasikan

1. Ciri-ciri berita

a. Kejadian fakta

b. Kejadian baru terjadi

c. Kejadian luar biasa

d. Kejadian penting dan terkenal

e. Kejadian skandal atau persengketaan

f. Kejadian dalam lingkungan sendiri

g. Kejadian sesuai minat

2. Sumber mencari berita

3. Menyusun atau menulis berita

4. Teknik mencari berita

5. Contoh unsur berita yang dimuat surat kabar

h. Memanfaatkan media massa sesuai fungsinya

1. Surat/ kabar dan majalah

2. Film, radio, dan TV

Metode Pembelajaran

1. Diskusi kelompok

2. Tanya jawab

3. Penugasan

4. Ceramah bervariasi

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Ke - 1
a. Kegiatan Awal

1. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan indikator yang akan dibahas

2. Guru menanyakan kondisi siswa dan mengabsen siswa
3. Guru melakukan penjajakan materi tentang Peranan pers
b. Kegiatan Inti

1. Guru menyampaikan informasi tentang bahan ajar (materi): Makna dan fungsi dan peranan pers yang telah dipersiapkan melalui tayangan komputer dan LCD

2. Guru memberi perintah mengkaji buku teks PKn 3 penerbit Quadra atau buku Paket yang lain/yang relevan  yang dimiliki siswa tentang pers bersama kelompoknya, selanjutnya memberi pertanyaan-pertanyaan tentang makna pers, perkembangan pers indonesia

3. Guru memberikan tugas untuk menyelesaikan tabel kelebihan dan kelemahan media elektronik dan media cetak

4. Guru melakukan penilaian kognitif (PPK) dan afektif (sikap)

c. Kegiatan Akhir

1. Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan, meluruskan jawaban siswa yang menyimpang dan menguatkan jawaban siswa yang benar.

2. Guru memberikan tugas kepada kelompok diskusi tentang:”Mengkaji fungsi dan peranan pers Indonesia, pers bebas bertanggung jawab sesuai kode etik jurnalistik, dampak penyalahgunaan kebebasan media massa,?”. Hasil dsikusi di back up kedalam CD/flash disk 

3. Guru melakukan penenangan dan menutup materi dengan mengucapkan salam

Sumber Belajar 

a. 
Sumber Belajar 

1. Segala sumber yang dapat digunakan siswa untuk memperlancar proses pembelajaran yang efektif

2. Buku paket PKn kelas XII penerbit Quadra

3. Buku paket PKn kelas XII, penerbit Yudhistira

4. Buku Paket Pkn lain yang relevan

5. Koran, majalah, media elektronik yang memuat masalah pers
b.
Media Belajar

Segala sarana di sekolah maupun di luar yang dapat digunakan untuk mendapatkan informasi (internet)

Penilaian

1. Nontes

2. Tertulis : Essay

3. Observasi sikap perilaku siswa dalam pelaksanaan presentasi dan tanya jawab

Penilaian Pengamatan Siswa kelas XII

Materi Pers dalam Kehidupan

	No.
	Aspek Kegiatan
	1
	3
	6
	7
	Skor Perolehan
	Skor Maks
	Nilai Akhir
	Konversi

	
	Nama Siswa
	
	
	
	
	
	
	
	

	1.
	Ryan Alfian
	3
	3
	3
	3
	12
	12
	100
	T

	2.
	Rafika
	3
	2
	2
	1
	8
	12
	8:12x100 = 67
	S

	3.
	Rio Fanani
	3
	2
	2
	3
	10
	12
	10:12x100 = 83
	T

	4.
	Reva R
	3
	1
	1
	1
	6
	12
	6:12x100 = 50
	R

	5.
	Weny
	3
	3
	3
	3
	12
	12
	12:12x100 = 100
	T


Aspek yang dinilai:

1. Kehadiran

2. Perilaku

3. Minat

4. Bekerja sama

5. Kejujuran

6. Bertanya/menyanggah

7. Menjawab/memberi masukan

8. Komunikasi tertulis

9. Komunikasi lisan

10. Memotong pembicaraan

11. Tepat waktu menyerahkan tugas

Keterangan:

Skor nilai pengamatan maksimum  =  3

Skor nilai pengamatan; 3 = sering; 2 = kadang-kadang; 1 = tidak pernah

Nilai akhir = (skor perolehan/skor maksimum) x 100

Nilai akhir (sebutan) berdasarkan pada skala berikut:

91  -  100   =  A
(ISTIMEWA)

T (Tinggi)

80  -    90   =  B
(BAIK)

70  -    79   =  C
(CUKUP)


S (Sedang)

60  -    69   =  D
(KURANG)

0    -    59   =  E
(SANGAT KURANG)      >
R (Rendah)
Contoh Instrumen

Nilai Pengetahuan & Penguasaan Konsep

Pada Proses Pembelajaran Berlangsung

Materi Pers dalam Kehidupan

	No.
	Nama Siswa
	Nilai PPK Pada Proses Pembelajaran Berlangsung

	
	
	Bertanya
	Menjawab
	Presentasi
	Keterangan

	1.
	Ryan Alfian
	
	
	
	

	2.
	Rafika
	
	
	
	

	3.
	Rio Fanani
	
	
	
	

	4.
	Reva R
	
	
	
	

	5.
	Weny
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	


          * dinilai dengan angka 0 – 10 * nilai sesuai keinginan guru
Pertemuan Ke - 2
d. Kegiatan Awal

1. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan indikator yang akan dibahas

2. Guru menanyakan kondisi siswa dan mengabsen siswa
3. Guru melakukan penjajakan materi tentang Peranan pers
e. Kegiatan Inti

5. Guru menyampaikan informasi tentang bahan ajar (materi):  Perkembangan pers yang telah dipersiapkan melalui tayangan komputer dan LCD

6. Guru memberi perintah mengkaji buku teks PKn 3 penerbit Quadra atau buku Paket yang lain/yang relevan  yang dimiliki siswa tentang pers bersama kelompoknya, selanjutnya memberi pertanyaan-pertanyaan tentang perkembangan pers indonesia.
7. Guru memberikan tugas untuk menyelesaikan tabel  tahun, nama media cetak dan fungsi pers Indnesia sejak zaman colonial sampai sekarang
8. Guru melakukan penilaian kognitif (PPK) dan afektif (sikap)

f. Kegiatan Akhir

4. Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan, meluruskan jawaban siswa yang menyimpang dan menguatkan jawaban siswa yang benar.

5. Guru memberikan tugas kepada kelompok diskusi tentang:” Dalam perkembangannya pers Indonesia pernah mengalami pembredelan oleh pemerintah, mengapa? Bagaimana kalau misalnya sekarang terjadi?” Memecahkan masalah ini: Apabila kita dilecehkan oleh wartawan melelui pemberitaan pers baik dimedia cetak maupun media elektronik, apa tindakan kita?”. Hasil dsikusi di back up kedalam CD/flash disk 
6. Guru melakukan penenangan dan menutup materi dengan mengucapkan salam

Sumber Belajar 

a. 
Sumber Belajar 

6. Segala sumber yang dapat digunakan siswa untuk memperlancar proses pembelajaran yang efektif

7. Buku paket PKn kelas XII penerbit Quadra

8. Buku paket PKn kelas XII, penerbit Yudhistira

9. Buku Paket Pkn lain yang relevan

10. Koran, majalah, media elektronik yang memuat masalah pers
b.
Media Belajar

Segala sarana di sekolah maupun di luar yang dapat digunakan untuk mendapatkan informasi (internet)

Penilaian

4. Nontes

5. Tertulis : Essay

6. Observasi sikap perilaku siswa dalam pelaksanaan presentasi dan tanya jawab

Penilaian Pengamatan Siswa kelas XII

Materi Perkembangan pers di Indonesia
	No.
	Aspek Kegiatan
	1
	3
	6
	7
	Skor Perolehan
	Skor Maks
	Nilai Akhir
	Konversi

	
	Nama Siswa
	
	
	
	
	
	
	
	

	1.
	Ryan Alfian
	3
	3
	3
	3
	12
	12
	100
	T

	2.
	Rafika
	3
	2
	2
	1
	8
	12
	8:12x100 = 67
	S

	3.
	Rio Fanani
	3
	2
	2
	3
	10
	12
	10:12x100 = 83
	T

	4.
	Reva R
	3
	1
	1
	1
	6
	12
	6:12x100 = 50
	R

	5.
	Weny
	3
	3
	3
	3
	12
	12
	12:12x100 = 100
	T


Aspek yang dinilai:

12. Kehadiran

13. Perilaku

14. Minat

15. Bekerja sama

16. Kejujuran

17. Bertanya/menyanggah

18. Menjawab/memberi masukan

19. Komunikasi tertulis

20. Komunikasi lisan

21. Memotong pembicaraan

22. Tepat waktu menyerahkan tugas

Keterangan:

Skor nilai pengamatan maksimum  =  3

Skor nilai pengamatan; 3 = sering; 2 = kadang-kadang; 1 = tidak pernah

Nilai akhir = (skor perolehan/skor maksimum) x 100

Nilai akhir (sebutan) berdasarkan pada skala berikut:

91  -  100   =  A
(ISTIMEWA)

T (Tinggi)

80  -    90   =  B
(BAIK)

70  -    79   =  C
(CUKUP)


S (Sedang)

60  -    69   =  D
(KURANG)

0    -    59   =  E
(SANGAT KURANG)      >
R (Rendah)
Contoh Instrumen

Nilai Pengetahuan & Penguasaan Konsep

Pada Proses Pembelajaran Berlangsung

Materi Perkembangan pers di Indonesia
	No.
	Nama Siswa
	Nilai PPK Pada Proses Pembelajaran Berlangsung

	
	
	Bertanya
	Menjawab
	Presentasi
	Keterangan

	1.
	Ryan Alfian
	
	
	
	

	2.
	Rafika
	
	
	
	

	3.
	Rio Fanani
	
	
	
	

	4.
	Reva R
	
	
	
	

	5.
	Weny
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	


          * dinilai dengan angka 0 – 10 * nilai sesuai keinginan guru

Contoh instrumen tes tertulis : Essay
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar !

1. Jelaskan pengertian pers dalan arti yang sempit dan dalam arti yang luas!

2. Jelaskan fungsi pers menurut UU No. 40 tahun 1999 tentang Pers !

3. Pers Indonesia dibagi menjadi 3 golongan sebutkan dan jelaskan !

4. Sebutkan 3 kelebihan dan 3 Kelemahan media cetak!

5. Sebutkan keuntungan yang diperoleh karyawan pers Indonesia pada masa penjajahan Jepang!

Kunci jawaban
1. Pengertian pers dalam arti sempit hanya meliputi media cetak saja sedangkan pers dalam arti luas meliputi media cetak dan media elektronik

2. Fungsi pers menurut UU no. 40 tahun 1999 adalah:

· fungsi pendidiikan

· fungsi informasi

· fungsi hiburan

· fungsi kontrol sosial

· sebagai lembaga ekonomi

3. pers di Indonesia dibagi menjadi 3 golongan yaitu:

· Pers pada masa kolonial

· Pers China 

· Pers nasional

4. kelebihan dan kelemahan media cetak
	                kelebihan
	           kelemahan

	Lebih menarik
	Mahal

	Lebih variatif
	Tidak semua orang bisa  menggunakan

	Up to date
	Tergantung pada energi listrik


5.  Keuntungan yang diperoleh karyawan pers pada masa Jepang
a.  Pengalaman karyawan pers Indonesia yang bekerja pada jawatan pers jepang bertambah banyak
b.  Penggunaan bahasa Indonesia meluas

    c. Rakyat Indonesia diajari untuk bersikap kritis terhadap pemberitaan yang bersumber pada siaran pers resm1

        Jepang

Skor Penilaian

Skor Nilai akhir maksimum adalah 100

Nilai akhir ditentukan berdasarkan skala penilaian dibawah ini:

Soal No.1 skor betul: 15

Soal No.2 skor betul: 25

Soal No. 3 skor betul : 20

Soal No.4 skor betul : 20

Soal no.5 skor betul : 20

Mengetahui,



                 Tangerang Selatan,   Juli 2010
Kepala Sekolah SMA


                 Guru Mata Pelajaran

Drs. H. Sujana, M.Pd

                                  Wahju Kumalawati, S.Pd
NIP. 19580601 198101 1 006       


  NIP.19720420 200801 2 012 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah

:  SMA Neger i 3 Tangerang Selatan
Mata Pelajaran

:  Pendidikan Kewarganegaraan

Kelas/Semester

:  XII/2 (Dua)

Materi Pokok

:  Peranan Pers

Alokasi Waktu

:  4 x 45 menit
Standar Kompetensi

Mengevaluasi peranan pers dalam masyarakat

Kompetensi dasar

1. Menganlisis pers yang bebas dan bertanggung jawab sesuai kode etik jurnalistik dalam masyarakat demokratis di Indonesia

2. Mengevaluasi kebebasan pers dan dampak Penyalahgunaan kebebasan media massa dalam masyarakat demokratis di Indonesia
3. Menunjukkan contoh dan bukti peranan pers dalam mengungkap kasus-kasus korupsi di Indonesia

Indikator

1. Menjelaskan pengertian kode etik jurnalistik

2. Menganalisis kode etik jurnalistik dalam masyarakat demokratis di Indonesia

3. Mengidentifikasi penyimpangan terhadap kode etik jurnalistik berbagai media

4. Menganilsa upaya pemerintah dalam mengendalikan kebebasan pers

5. Menjelaskan manfaat pers dalam kehidupan masyarakat demokrasi di Indonesia

6. Mengidentifikasi dampak penyalahgunaan kebebasan media massa/pers.

7. Menampilkan contoh dan bukti peranan pers dalam mengungkap kasus-kasus korupsi di Indonesia

Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu mendeskrisikan kode etik jurnalistik

2. siswa mampu mengidentifikasi penyimpangan terhadap kode etik jurnalistik berbagai media

3. Memahami pentingnya kode etik jurnalistik pers agar dapat turut mengontrol pers apabila terjadi penyalahgunaan kebebasan pers oleh wartawan dalam penulisan berita

4. Memiliki pemahaman tentang guna manfaat pers dalam berbagai kehidupan

Materi Pembelajaran

a. Makna Pers

b. Perkembangan Pers di Indonesia

1. Pers di awal pertumbuhan

2. Pers di masa pergerakan dan revolusi

3. Pers di masa Orde Baru

4. Pers di masa pasca Orde Baru

c. 
Fungsi dan Peranan Pers Indonesia

1. 
Fungsi pers Nasional

a. Fungsi informasi

b. Fungsi pendidikan

c. Fungsi kontrol sosial

d. Fungsi menghibur

e. Fungsi pers sebagai lembaga ekonomi

2. 
Peranan pers nasional

d. 
Pers yang bebas dan bertanggung jawab sesuai kode etik jurnalistik

1. Bentuk-bentuk kode etik

a. Kode etik wartawan Indonesia

b. Kode praktek bagi media pers

c. Kode etik jurnalistik AJI (Aliansi Jurnalis Independen)

5. Kode etik peliputan pemilu

6. Pers yang bebas dan bertanggung jawab

a. Hak jawab

b. Hak koreksi

c. Hak tolak

e. 
Menentukan sikap terhadap upaya pemerintah dalam mengendalikan kebebasan pers

4. Pemerintah sebagai sumber berita

5. Pengendalian pers oleh pemerintah

6. Sikap terhadap kebebasan pers

f. Dampak menyalahgunakan kebebasan media massa

g. Menulis suatu berita aktual untuk di publikasikan

1. Ciri-ciri berita

a. Kejadian fakta

b. Kejadian baru terjadi

c. Kejadian luar biasa

d. Kejadian penting dan terkenal

e. Kejadian skandal atau persengketaan

f. Kejadian dalam lingkungan sendiri

g. Kejadian sesuai minat

2. Sumber mencari berita

3. Menyusun atau menulis berita

4. Teknik mencari berita

5. Contoh unsur berita yang dimuat surat kabar

h. 
Memanfaatkan media massa sesuai fungsinya

1. Surat/ kabar dan majalah

2. Film, radio, dan TV

Metode Pembelajaran

1. Diskusi kelompok

2. Tanya jawab

3. Penugasan

4. Ceramah bervariasi

Pertemuan Ke – 2 
a. Kegiatan Awal
1. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan indikator yang akan dibahas
2. Guru menanyakan kondisi siswa dan mengabsen siswa
3. Guru melakukan penjajakan materi fungsi dan peranan pers

4. Siswa mengingat bahan ajar tentang konsep peranan pers yang disampaikan pada pertemuan sebelumnya

b. Kegiatan Inti

1. Guru menjelaskan  kepada siswa tentang kode etik jurnalistik dan ciri-ciri kode etik, kebebasan pers dan teori kebebasan pers
2. Guru menyuruh siswa membentuk kelompok untuk membahas tentang kode etik dan kebebasan pers. Kemudian guru memagikan soal berupa pertanyaan tentang materi tersebut, dan menunjuk salah satu kelopok untuk membahas soal beserta jawabannya, dan kelompok lain menanggapi dan menyanggahnya sehingga terjadi perdebatan, dan seterusnya.
3. Guru memberikan tugas:, Pers bebas bertanggung jawab sesuai kode etik, Dampak penyalahgunaan kebebasan media massa, memanfaatkan media massa sesuai fungsinya, Hasil teras diskusi halaman, 62, 72, dan 73. 
4. Guru melakukan penilaian kognitif (PPK) dan afektif (sikap)

c. Kegiatan Akhir

1. Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan, meluruskan jawaban siswa yang menyimpang dan menguatkan jawaban siswa yang benar.

2. Guru memberikan tugas untuk pertemuan berikutnya, meyelesaikan tugas siswa pada halaman 147-148 buku PKn kelas XII jilid 3 penerbit Quadra atau buku paket lain, Studi kasus pada halaman 143 buku PKn kelas XII jilid 3 penerbit Quadra atau buku paket yang lain. Hasil diskusi di back up ke dalam CD/flashdisk untuk dipresesntasi pada pertemuan berikutnya dan harus ditanggapi secara bergantian oleh kelompok lain.

3. Guru memberikan infromasi ulangan pada pertemuan berikutnya.
Sumber Belajar 

a. 
Sumber Belajar 

1. Segala sumber yang dapat digunakan siswa untuk memperlancar proses pembelajaran yang efektif
2. Buku paket PKN kelas XII penerbit Quadra
3. Buku paket PKn kelas XII, penerbit Yudhistira

4. Koran, majalah, media elektronik yang memuat masalah pers
b.
Media Belajar

Segala sarana di sekolah maupun di luar yang dapat digunakan untuk mendapatkan informasi (internet)

Penilaian

1. Nontes

2. Tertulis 

3. Makalah,Observasi sikap perilaku siswa dalam pelaksanaan presentasi dan tanya jawab

Penilaian Pengamatan Siswa kelas XII

Materi Pers dalam Kehidupan Masyarakat Demokratis

	No.
	Aspek Kegiatan
	1
	3
	6
	7
	Skor Perolehan
	Skor Maks
	Nilai Akhir
	Konversi

	
	Nama Siswa
	
	
	
	
	
	
	
	

	1.
	Ryan Alfian
	3
	3
	3
	3
	12
	12
	100
	T

	2.
	Rafika
	3
	2
	2
	1
	8
	12
	8:12x100 = 67
	S

	3.
	Rio Fanani
	3
	2
	2
	3
	10
	12
	10:12x100 = 83
	T

	4.
	Reva R
	3
	1
	1
	1
	6
	12
	6:12x100 = 50
	R

	5.
	Weny
	3
	3
	3
	3
	12
	12
	12:12x100 = 100
	T


Aspek yang dinilai:

1. Kehadiran

2. Perilaku

3. Minat

4. Bekerja sama

5. Kejujuran

6. Bertanya/menyanggah

7. Menjawab/memberi masukan

8. Komunikasi tertulis

9. Komunikasi lisan

10. Memotong pembicaraan

11. Tepat waktu menyerahkan tugas
Keterangan:

Skor nilai pengamatan maksimum  =  3

Skor nilai pengamatan; 3 = sering; 2 = kadang-kadang; 1 = tidak pernah

Nilai akhir = (skor perolehan/skor maksimum) x 100

Nilai akhir (sebutan) berdasarkan pada skala berikut:

91  -  100   =  A
(ISTIMEWA)

T (Tinggi)

80  -    90   =  B
(BAIK)

70  -    79   =  C
(CUKUP)


S (Sedang)

60  -    69   =  D
(KURANG)

0    -    59   =  E
(SANGAT KURANG)      >
R (Rendah)

Contoh Instrumen

Nilai Pengetahuan & Penguasaan Konsep

Pada Proses Pembelajaran Berlangsung

Materi Pers dalam Kehidupan

	No.
	Nama Siswa
	Nilai PPK Pada Proses Pembelajaran Berlangsung

	
	
	Bertanya
	Menjawab
	Presentasi
	Keterangan

	1.
	Ryan Alfian
	
	
	
	

	2.
	Rafika
	
	
	
	

	3.
	Rio Fanani
	
	
	
	

	4.
	Reva R
	
	
	
	

	5.
	Weny
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	


      

          * dinilai dengan angka 0 – 10 * nilai sesuai keinginan guru

Pertemuan Ke – 3
a. Kegiatan Awal
1. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan indikator yang akan dibahas
2. Guru menanyakan kondisi siswa dan mengabsen siswa
3. Guru melakukan penjajakan materi pers bertanggung jawab sesuai kode etik

4. Siswa bersama kelompoknya mempersiapkan diri untuk melakukan presentasi melalui komputer?LCD di kelas

b. Kegiatan Inti
1. Guru memberi perintah untuk segera melekukan presentasi

2. Guru menunjuk kelompok, yang memberi tanggapan/pertanyaan-pertanyaan dan yang memberi masukan-masukan

3. Guru melakukan penilaian kognitif 9PPK) dan afektif (sikap)

4. Guru memberi perintah mengerjakan soal ulangan

c. 
Kegiatan Akhir

1. Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan, meluruskan jawaban siswa yang menyimpang dan menguatkan jawaban siswa yang benar

2. Guru memberikan tugas untuk pertemuan berikutnya: Membaca semua materi yang sudah dibahas untuk persiapan UAS.

Sumber Belajar 

a. 
Sumber Belajar 

1. Segala sumber yang dapat digunakan siswa untuk memperlancar proses pembelajaran yang efektif
2. Buku paket PKn kelas XII penerbit Quadra
3. Buku paket PKn kelas XII, penerbit Yudhistira

4. Koran, majalah, media elektronik yang memuat masalah Pers
5. Buku paket PKn lain yang relevan

b.
Media Belajar

Segala sarana di sekolah maupun di luar yang dapat digunakan untuk mendapatkan informasi (internet)

Penilaian

1. Nontes

2. Tertulis : Pilihan Ganda (soal dalam buku paket)/ Essay
3. Observasi sikap perilaku siswa dalam pelaksanaan presentasi dan tanya jawab
Contoh instrumen penilaian
Penilaian Pengamatan Siswa kelas XII

Materi Pers dalam Kehidupan Masyarakat Demokratis

	No.
	Aspek Kegiatan
	1
	3
	6
	7
	Skor Perolehan
	Skor Maks
	Nilai Akhir
	Konversi

	
	Nama Siswa
	
	
	
	
	
	
	
	

	1.
	Ryan Alfian
	3
	3
	3
	3
	12
	12
	100
	T

	2.
	Rafika
	3
	2
	2
	1
	8
	12
	8:12x100 = 67
	S

	3.
	Rio Fanani
	3
	2
	2
	3
	10
	12
	10:12x100 = 83
	T

	4.
	Reva
	3
	1
	1
	1
	6
	12
	6:12x100 = 50
	R

	5.
	Weny
	3
	3
	3
	3
	12
	12
	12:12x100 = 100
	T


Aspek yang dinilai:
1. Kehadiran

2. Perilaku

3. Minat

4. Bekerja sama

5. Kejujuran

6. Bertanya/menyanggah

7. Menjawab/memberi masukan

8. Komunikasi tertulis

9. Komunikasi lisan

10. Memotong pembicaraan

11. Tepat waktu menyerahkan tugas
Keterangan:

Skor nilai pengamatan maksimum  =  3

Skor nilai pengamatan; 3 = sering; 2 = kadang-kadang; 1 = tidak pernah

Nilai akhir = (skor perolehan/skor maksimum) x 100

Nilai akhir (sebutan) berdasarkan pada skala berikut:

91  -  100   =  A
(ISTIMEWA)

T (Tinggi)

80  -    90   =  B
(BAIK)

70  -    79   =  C
(CUKUP)


S (Sedang)

60  -    69   =  D
(KURANG)

0    -    59   =  E
(SANGAT KURANG)      >
R (Rendah)

0    -    59   =  E
(SANGAT KURANG)      >
R (Rendah)

Contoh Instrumen

Nilai Pengetahuan & Penguasaan Konsep

Pada Proses Pembelajaran Berlangsung

Materi Pers dalam Kehidupan

	No.
	Nama Siswa
	Nilai PPK Pada Proses Pembelajaran Berlangsung

	
	
	Bertanya
	Menjawab
	Presentasi
	Keterangan

	1.
	Ryan Alfian
	
	
	
	

	2.
	Rafika
	
	
	
	

	3.
	Rio Fanani
	
	
	
	

	4.
	Reva R
	
	
	
	

	5.
	Weny
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	


      

          * dinilai dengan angka 0 – 10 * nilai sesuai keinginan guru
Tes dalam bentuk pilihan ganda, soal lihat halaman 147-148 buku Kewarganegaraan 3 penerbit Quadra
Lembar Penilaian Soal Pilihan Ganda

Materi Pers dalam Kehidupan

	No.
	Soal
	1

Skor

2
	2

Skor

2
	3

Skor

2
	4

Skor

2
	5


	6

Skor

2
	7

Skor

2
	8

Skor

2
	9

Skor

2
	10

Skor

2
	Nilai Akhir

	
	Nama Siswa
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1.
	Ryan Alfian
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	20 : 20 x 3 = 3

	2.
	Rafika
	2
	2
	0
	0
	2
	2
	2
	2
	0
	2
	14 : 20 x 3 = 2,1

	3.
	Rio Fanani
	2
	0
	0
	2
	2
	2
	0
	0
	0
	2
	10 : 20 x 3 = 1,5

	4.
	Reva R
	2
	2
	0
	0
	2
	2
	2
	2
	0
	2
	14 : 20 x 3 = 2,1

	5.
	Weny
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	20 : 20 x 3 = 3     


Keterangan:

Setiap soal pilihan ganda memiliki skor yang sama yaitu : 2

Jumlah skor nilai soal pilihan ganda keseluruhan maksimum = 20

Apabila semua soal dijawab benar semua diberi nilai skor 20 dengan nilai 3 jumlah 

Nilai akhir = (skor perolehan/skor maksimum) x 3

Apabila jumlah soal 20, skor maksimum = 40

Tes Uraian, soal lihat halaman 84 buku PKn jilid 3 penerbit Yudhistira

Format Lembar Penilaian soal uraian

Materi Pers dalam Kehidupan

	No.
	Soal
	1

Skor

5
	2

Skor

4
	3

Skor

3
	4

Skor

2
	5

Skor

4
	6

Skor

2
	7

Skor

3
	8

Skor

3
	9

Skor

4
	10

Skor

5
	Skor Perolehan
	Skor

Maks
	Nilai Akhir

	
	Nama Siswa
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1.
	Ryan Alfian
	3
	3
	1
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	22
	35
	22 : 35 x 7 = 4,4

	2.
	Rafika
	4
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	3
	4
	24
	35
	24 : 35 x 7 = 4,8

	3.
	Rio Fanani
	5
	3
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	4
	25
	35
	25 : 35 x 7 = 5

	4.
	Reva
	5
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	3
	4
	5
	27
	35
	27 : 35 x 7 = 5,4

	5.
	Weny
	5
	4
	3
	2
	4
	2
	3
	3
	4
	5
	35
	35
	35 : 35 x 7 = 7

	6.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan: 

Setiap soal uraian memiliki skor nilai berbeda

Skor nilai soal uraian keseluruhan maksimum = 35

Apabila semua soal dijawab benar semua diberi nilai skor 35 dengan nilai : 7
Nilai akhir = (skor perolehan/skor maksimum) x 7

Nilai ulangan uraian dan pilihan ganda:

1. Ryan Alfian

:  3     +    4,4    =  7,4

2. Rafika

:  2,1  +    4,8    =  6,9

3. Rio Fanani

:  1,5  +    5       =  6,5

4. Reva

:  2,1  +    5,4    =  7,5

5. Weni

:  3     +    7       =  10
Contoh instrumen tertulis!

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar !
1. Jelaskan pengertian kode etik dan ciri-ciri kode etik !

2. Jelaskan pengertian kebebasan pers dan sebutkan teori kebebasan pers!

3. Jelaskan perbedaan teori libertarian dengan teori authoritarian !

4. Jelaskan dampak penyalahgunaan kebebasan pers!

5. Apa yang dimaksud dengan  hak tolak!
iKunci Jawaban
1. Kode etik adalah suatu norma atau asas yang dijadikan sebagai peoman bagi kelompok profesi tertentu

Ciri-cirinya: 

a. Sanksinya bersifat moral

b. Dibuat oleh kelompok organisasi tertentu

c. Hanya berlaku bagi kelompok organisasi tersebut

2. Kebebasan pers adalah kemerdekaan untuk menyampaikan pendapat melalui mendia cetak maupun media elektronik

Teori kebebasan pers antara lain: teori authoritarian. Teori totalitarian, teori libertarian dan teori social responsibility

3. perbedaan teori libertarian dengan teori authoritarian
	  Teori Libertarian
	Teori authoritarian

	Berkembang dinegara liberal
	Bersifat totaliter

	Fungsinya sebagai penyalur aspirasi rakyat, hiburan dan ekonomi
	Mengabdi pada kepentingan pemerintah

	Pemerintah tidak berhak campur tangan
	Pers dikendalikan oleh negara


4. Dampak penyalahgunaan kebebasan pers antara lain:
a. Mencemarkan nama baik sesorang

b.      Dapat menyulut kebencian antar kelompok dalam masyarakat

c. Menimbulkan keresahan dalam masyarakat dan saling curiga antar kelompok masyarakat

5. Hak tolak adalah hak wartawan untuk merahasiakan sumber berita atau menyembunyikan identitas nara sumber demi keselamatan dan keamanan seseorang

Skor Penilaian
Skor nilai maksimum adalah 100

Skor nilai ahkhir ditentukan berdasarkan skala sebagai berikut:
Soal No.1 skor betul: 15

Soal No.2 skor betul: 25

Soal No. 3 skor betul : 20

Soal No.4 skor betul : 20

Soal no.5 skor betul : 20

Mengetahui,



                 Tangerang Selatan,  Juli 2010
Kepala Sekolah SMA


                 Guru Mata Pelajaran

Drs. H. Sujana, M.Pd

                                  Wahju Kumalawati, S.Pd
NIP. 19580601 198101 1 006       


  NIP.19720420 200801 2 012 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah

:  SMA Negeri 3 Tangerang Selatan
Mata Pelajaran

:  Pendidikan Kewarganegaraan

Kelas/Semester

:  XII/2 (Dua)
Materi 


: Globalisasi
Alokasi Waktu

:  2 x 45 menit
Standar Kompetensi

Mengevaluasi dampak globalisasi

Kompetensi Dasar

1.     Mendeskripsikan proses, aspek, dan dampak globalisasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara

2.     Mengevaluasi pengaruh globalisasi terhadap pengaruh kehidupan bangsa dan negara Indonesia

Indikator
1.     Mengidentifikasi proses, aspek, dan dampak globalisasi

2.     Menceritakan proses globalisasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara

3.     Menjelaskan aspek-aspek globalisasi yang berkembang dalam kehidupan berbangsa dan bernegara

4.     Mengidentifikasi dampak globalisasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara

5.   Menunjukkan contoh sikap perilaku menyimpang akibat dampak globalisasi dalam kehidupan berbangsa       dan bernegara
Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu mengindentifikasi proses, aspek dan dampak globalisasi

2. Siswa mampu menguraikan proses globalisasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara

3. siswa mampu menguraikan aspek-aspek globalisasi yang berkembang dalam kehidupan berbangsa dan  bernegara
4. siswa mampu mengidetifikasi dampak globalisasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara

5. Mampu bersikap selektif terhadap pengaruh dan implikasi globalisasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara

6.   Siswa memahami bahwa globalisasi akan melanda setiap bangsa dan negara di dunia ini termasuk Indonesia, sehingga generasi penerus bangsa tidak malas untuk meningkatkan sumber daya manusia yang dimiliki masing-masing orang terutama IPTEK.

Materi Pembelajaran

a. Proses, Aspek, dan Dampak Globalisasi

1. Proses globalisasi

2. Aspek-aspek globalisasi

3. Dampak globalisasi

a. Bidang ekonomi

b. Bidang politik

c. Bidang sosial budaya

b. Mengevaluasi Pengaruh Globalisasi Terhadap Kehidupan Bangsa dan Negara Indonesia

1. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi

2. Terbentuknya sistem perekonomian negara

3. Liberalisme keuangan internasional

4. Meningkatnya keinginan orang untuk berpindah negara atau melakukan travelling antarnegara

c. Sikap selektif terhadap pengaruh globalisasi

1. Sisi positif globalisasi

a. Mempercepat pertumbuhan ekonomi

b. Mempercepat terwujudnya pemerintahan yang demokratis dan masyarakat madani

c. Tidak mengurangi ruang gerak pemerintah dalam kebijakan ekonomi dunia dan mendukung pertumbuhan ekonomi

d. Tidak berlawanan dengan desentralisasi

e. Tidak menjadi penyebab krisis ekonomi

2. Sisi  negatif  globalisasi

a. Globalisasi sebagai kapitalisme kasino

b. Menciptakan kapitalisme

c. Menciptakan kompetisi yang menghancurkan

d. Penyebab pengangguran

e. Merugikan negara dunia ketiga

f. Menimbulkan individualisme yang berlebihan

g. Menimbulkan imperialisme budaya

h. Menyebabkan munculnya gerakan kasionalisme dan fundamentalis

3. Sikap terhadap pengaruh globalisasi

d. Implikasi globalisasi terhadap bangsa dan negara Indonesia

1. Bidang teknologi dan pengemabangan

2. Bidang oeningkatan kualitas produk

3. Bidang hukum pertahanan dan keamanan

4. Bidang informasi

5. Bidang sosial budaya

6. Bidang lingkungan hidup

Metode Pembelajaran

1. Diskusi kelompok

2. Tanya jawab

3. Penugasan

4. Ceramah bervariasi

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Ke – 1

a. Kegiatan Awal

1. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan indikator yang akan dibahas

2. Guru melakukan penjajakan materi globalisasi

3. Guru memberikan informasi ajar (materi) globalisasi yang telah dipersiapkan melalui tayangan komputer dan LCD

b. Kegiatan Inti

1. Guru memberi perintah membaca buku teks PKn jilid 3 penerbit Quadra atau buku paket yang lain yang dimiliki siswa/kajian pustaka tentang sistem globalisasi bersama kelompoknya, selanjutnya memberi pertanyaan-pertanyaan tentang proses, aspek, ciri-ciri, dan dampak globalisasi

2. Siswa mengkaji buku PKn jilid 3 penerbit Quadra atau buku paket yang lain tentang globalisasi bersama kelompok diskusi. Secara lisan kelompok dan salah satu anggota kelompok ke depan kelas menjelaskan: Pengertian, prosses, ciri-ciri, pengaruh dan dampak globalisasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, secara bergantian dengan kelompok lain. Anggota kelompok lain memberi tanggapan secara bergantian sehingga terjadi tanya jawab antarsiswa

3. Guru melakukan penilaian kognitif (PPK) dan afektif (sikap)

c. Kegiatan Akhir

1. Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan, meluruskan jawaban siswa yang menyimpang, dan menguatkan jawaban siswa yang benar

2. Guru memberi tugas kelompok untuk pertemuan berikutnya. Bersama kelompok diskusi dirumah melakukan perbaikan terhadap jawaban-jawaban atas pertanyaan materi hari itu dan hasilnya di back up kedalam CD/flash disk

3. Guru memberikan tugas memecahkan masalah: “Siapkah bangsa Indonesia menghadapi proses globalisasi yang pasti melanda kehidupan bangsa dan negara?”. Hasil diskusi di back up kedalam CD/flash disk untuk dipresentasi pada pertemuan berikutnya dan harus ditanggapi secara bergantian

4. Guru melakukan penilaian kognitif (PPK) dan afektif (sikap)

Sumber Belajar 

a. 
Sumber Belajar 

1. Segala sumber yang dapat digunakan siswa untuk memperlancar proses pembelajaran yang efektif
2. Buku paket PKn kelas XII penerbit Quadra
3. Buku paket PKn kelas XII, penerbit Yudhistira

4. Koran, majalah, media elektronik yang memuat masalah Globalisasi
b.
Media Belajar

Segala sarana di sekolah maupun di luar yang dapat digunakan untuk mendapatkan informasi (internet)
Penilaian

1. Nontes

2. Tertulis : Essay

3. Makalah, Observasi sikap perilaku siswa dalam pelaksanaan presentasi dan tanya jawab

Penilaian Pengamatan Siswa kelas XII

Materi Globalisasi

	No.
	Aspek Kegiatan
	1
	3
	6
	7
	Skor Perolehan
	Skor Maks
	Nilai Akhir
	Konversi

	
	Nama Siswa
	
	
	
	
	
	
	
	

	1.
	Ryan alfian
	3
	3
	3
	3
	12
	12
	100
	T

	2.
	Rafika
	3
	2
	2
	1
	8
	12
	8:12x100 = 67
	S

	3.
	Rio Fanani
	3
	2
	2
	3
	10
	12
	10:12x100 = 83
	T

	4.
	reva
	3
	1
	1
	1
	6
	12
	6:12x100 = 50
	R

	5.
	Weny
	3
	3
	3
	3
	12
	12
	12:12x100 = 100
	T


Aspek yang dinilai:

1. Kehadiran

2. Perilaku

3. Minat

4. Bekerja sama

5. Kejujuran

6. Bertanya/menyanggah

7. Menjawab/memberi masukan

8. Komunikasi tertulis

9. Komunikasi lisan

10. Memotong pembicaraan

11. Tepat waktu menyerahkan tugas
Keterangan:

Skor nilai pengamatan maksimum  =  3

Skor nilai pengamatan; 3 = sering; 2 = kadang-kadang; 1 = tidak pernah

Nilai akhir = (skor perolehan/skor maksimum) x 100

Nilai akhir (sebutan) berdasarkan pada skala berikut:

91  -  100   =  A
(ISTIMEWA)

T (Tinggi)

80  -    90   =  B
(BAIK)

70  -    79   =  C
(CUKUP)


S (Sedang)

60  -    69   =  D
(KURANG)

0    -    59   =  E
(SANGAT KURANG)      >
R (Rendah)
Contoh Instrumen

Nilai Pengetahuan & Penguasaan Konsep

Pada Proses Pembelajaran Berlangsung

Materi Globalisasi

	No.
	Nama Siswa
	Nilai PPK Pada Proses Pembelajaran Berlangsung

	
	
	Bertanya
	Menjawab
	Presentasi
	Keterangan

	1.
	Ryan Alfian
	
	
	
	

	2.
	Rafika
	
	
	
	

	3.
	Rio Fanani
	
	
	
	

	4.
	Reva
	
	
	
	

	5.
	Weny
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	


· dinilai dengan angka 0 – 10 * nilai sesuai keinginan guru
Contoh instrumen tertulis : Essay
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar !
1. Jelaskan pengertian Globalisasi !

2. Jelaskan pengaruh globalisasi!

3. Jelaskan aspek positif globalisasi!
4. Jelaskan dampak negatif globalisasi bagi suatu negara!

5. Sebutkan isu global yang aktual dewasa ini di era globalisasi!
Kunci jawaban

1. Globalisasi adalah keseluruhan proses dimana manusia dibumi ini dimasukkan kedalam masyarakat dunia tunggal, masyarakat global.
2. Pengaruh globalisasi antara lain

· masyarakat agraris menjadi masyarakat industri modern

· kehidupan kebersamaan menjadi individualistis

· teknologi paksa menjadi teknologi high tech

3. Aspek positif globalisasi:

· pola hidup serba cepat

· pesatnya perkembangan teknologi informasi dan transportasi

· pemanfaatan SDA yang melimpah

4. Aspek negatif globalisais:

· kehidupan yang individualis

· konsumerisme materialis

· hedonisme

7. Isu golbal dieraa globalisasi:

· demokratisasi

· Lingkungan hidup

· Hubungan internasional

Skor penilaian Esay
Nilai akhir maksimum adalah 100

Nilai akhir ditentukan berdasarkan skala penentuan sebagai berikut:

Soal No.1 skor betul: 15

Soal No.2 skor betul: 20

Soal No. 3 skor betul : 20

Soal No.4 skor betul : 15

Soal no.5 skor betul : 25

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah

:  SMA Negeri 3 Tangerang Selatan

Mata Pelajaran

:  Pendidikan Kewarganegaraan

Kelas/Semester

:  XII/2 (Dua)

Materi 


: Globalisasi

Alokasi Waktu

:  2 x 45 menit

Standar Kompetensi

Mengevaluasi dampak globalisasi

Kompetensi Dasar
1. Menentukan sikap terhadap pengaruh dan implikasi globalisasi terhadap bangsa dan negara Indonesia

2. Mempresentasikan tulisan tentang pengaruh globalisasi terhadap bangsa dan negara Indonesia

Indikator
1. Menjelaskan pengaruh globalisasi terhadap kehidupan berbangsa dan bernegara

2. Mengevaluasi besar kecilnya pengaruh globalisasi terhadap kehidupan berbangsa dan bernegara

3. Mengidentifikasi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi

4. Bersikap selektif terhadap pengaruh dan implikasi globalisasi dibidang ekonomi, demi kepentingan bangsa dan negara

5. Bersikap selektif terhadap pengaruh dan implikasi globalisasi di bidang politik, demi kepentingan bangsa dan negara.

Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu menjelaskan pengaruh globalisasi terhadap kehidupan berbangsa dan bernegara

2.   Siswa tidak mudah terpengaruh oleh perubahan-perubahan dalam kehidupan yang bersifat negatif, melainkan mampu menerima perubahan-perubahan positif dalam proses globalisasi yang dapat meningkatkan harkat martabat bangsa sera SDMnya

Materi Pembelajaran
e. Proses, Aspek, dan Dampak Globalisasi

1. Proses globalisasi

2. Aspek-aspek globalisasi

3. Dampak globalisasi

a. Bidang ekonomi

b. Bidang politik

c. Bidang sosial budaya

f. Mengevaluasi Pengaruh Globalisasi Terhadap Kehidupan Bangsa dan Negara Indonesia

1. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi

2. Terbentuknya sistem perekonomian negara

3. Liberalisme keuangan internasional

4. Meningkatnya keinginan orang untuk berpindah negara atau melakukan travelling antarnegara

g. Sikap selektif terhadap pengaruh globalisasi

1. Sisi positif globalisasi

a. Mempercepat pertumbuhan ekonomi

b. Mempercepat terwujudnya pemerintahan yang demokratis dan masyarakat madani

c. Tidak mengurangi ruang gerak pemerintah dalam kebijakan ekonomi dunia dan mendukung pertumbuhan ekonomi

d. Tidak berlawanan dengan desentralisasi

e. Tidak menjadi penyebab krisis ekonomi

2. Sisi  negatif  globalisasi

a. Globalisasi sebagai kapitalisme kasino

b. Menciptakan kapitalisme

c. Menciptakan kompetisi yang menghancurkan

d. Penyebab pengangguran

e. Merugikan negara dunia ketiga

f. Menimbulkan individualisme yang berlebihan

g. Menimbulkan imperialisme budaya

h. Menyebabkan munculnya gerakan kasionalisme dan fundamentalis

4. Sikap terhadap pengaruh globalisasi

h. Implikasi globalisasi terhadap bangsa dan negara Indonesia

1. Bidang teknologi dan pengemabangan

2. Bidang oeningkatan kualitas produk

3. Bidang hukum pertahanan dan keamanan

4. Bidang informasi

5. Bidang sosial budaya

6. Bidang lingkungan hidup

Metode Pembelajaran

1. Diskusi kelompok

2. Tanya jawab

3. Penugasan

4. Ceramah bervariasi

Pertemuan Ke – 1
a. Kegiatan Awal

1. Guru membacakan kompetensi dasar dan indikator yang harus dicapai
2. Guru menanyakan kondisi siswa dan mengabsen siswa
3. Guru melakukan penjajakan pengaruh dan dampak globalisasi

b. Kegiatan Inti

1. Guru memberi perintah kepada salah satu kelompok untuk segera melakukan presentasi.

2. Guru memberi perintah kepada moderator, pelaku presentasi, penyanggah hasil diskusi dan kelompok yang membantu memberi solusi segera melaksanakan tugasnya

3. Siswa bersama kelompoknya masing-masing , di kelas melakukan presentasi melalui komputer/laptop/infocus tentang: Proses globalisasi dalam kehidupn berbangsa dan bernegara, Aspek-aspek globalisasi yang berkembang, Identifikasi dampak globalisasi, Pengaruh dan dampak globalisasi, Besar kecilnya pengaruh globalisasi, Contoh sikap selektif terhadap pengaruh globalisasi di bidang ekonomi dan politik demi kepentingan bangsa dan negara. Kelompok lain memberikan tanggapan atau menyanggah sehingga terjadi perdebatan.

4. Guru melakukan penilaian kognitif (PPK) dan afektif (sikap)

c. 
Kegiatan Akhir

1. Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan, meluruskan jawaban siswa yang meyimpang dan menguatkan jawaban siswa yang menyimpang

2. Guru memberikan tugas kelompok diskusi untuk pertemuan berikutnya: Menjelaskan pengaruh globalisasi terhadap kehidupan berbangsa dan bernegara, Mengevaluasi besar kecilnya pengaruh globalisasi terhadap kehidupan berbangsa dan bernegara, Membuat contoh sikap selektif terhadap pengaruh dan implikasi globalisasi di bidang ekonomi dan politik demi kepentingan bangsa dan negara.

Sumber Belajar 

a. 
Sumber Belajar 

1. Segala sumber yang dapat digunakan siswa untuk memperlancar proses pembelajaran yang efektif
2. Buku Paket PKn kelas XII penerbit Quadra
3. Buku paket PKn kelas XII, penerbit Yudhistira

4. Koran, majalah, media elektronik yang memuat masalah berita Globalisasi
b.
Media Belajar

Segala sarana di sekolah maupun di luar yang dapat digunakan untuk mendapatkan informasi (internet)
Penilaian

1. Nontes

2. Makalah/laporan kelompok,Observasi sikap perilaku siswa dalam pelaksanaan presentasi dan tanya jawab
Penilaian Pengamatan Siswa kelas XII

Materi Globalisasi

	No.
	Aspek Kegiatan
	1
	3
	6
	7
	Skor Perolehan
	Skor Maks
	Nilai Akhir
	Konversi

	
	Nama Siswa
	
	
	
	
	
	
	
	

	1.
	Ryan Alfian
	3
	3
	3
	3
	12
	12
	100
	T

	2.
	Rafika
	3
	2
	2
	1
	8
	12
	8:12x100 = 67
	S

	3.
	Rio Fanani
	3
	2
	2
	3
	10
	12
	10:12x100 = 83
	T

	4.
	reva
	3
	1
	1
	1
	6
	12
	6:12x100 = 50
	R

	5.
	Weny
	3
	3
	3
	3
	12
	12
	12:12x100 = 100
	T


Aspek yang dinilai :
1. Kehadiran

2. Perilaku

3. Minat

4. Bekerja sama

5. Kejujuran

6. Bertanya/menyanggah

7. Menjawab/memberi masukan

8. Komunikasi tertulis

9. Komunikasi lisan

10. Memotong pembicaraan

11. Tepat waktu menyerahkan tugas

Keterangan:

Skor nilai pengamatan maksimum  =  3

Skor nilai pengamatan; 3 = sering; 2 = kadang-kadang; 1 = tidak pernah

Nilai akhir = (skor perolehan/skor maksimum) x 100

Nilai akhir (sebutan) berdasarkan pada skala berikut:

91  -  100   =  A
(ISTIMEWA)

T (Tinggi)

80  -    90   =  B
(BAIK)

70  -    79   =  C
(CUKUP)


S (Sedang)

60  -    69   =  D
(KURANG)

0    -    59   =  E
(SANGAT KURANG)      >
R (Rendah)
Contoh Instrumen

Nilai Pengetahuan & Penguasaan Konsep

Pada Proses Pembelajaran Berlangsung

Materi Globalisasi

	No.
	Nama Siswa
	Nilai PPK Pada Proses Pembelajaran Berlangsung

	
	
	Bertanya
	Menjawab
	Presentasi
	Keterangan

	1.
	Ryan Alfian
	
	
	
	

	2.
	Rafika
	
	
	
	

	3.
	Rio Fanani
	
	
	
	

	4.
	Reva
	
	
	
	

	5.
	Weny
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	


      

          * dinilai dengan angka 0 – 10 * nilai sesuai keinginan guru
Pertemuan Ke – 2
a. Kegiatan Awal

1. Guru menyampaikan kompetensi dasar indikator yang akan dibahas

2. Guru mengingatkan materi yang harus dipresentasi

3. Guru melakukan penjajakan pengaruh dan dampak globalisasi

b. Kegiatan Inti

1. Guru memberi perintah untuk segera membaca buku paket : tentang pengruh globalisasi terhadap kehidupan berbangsa dan bernegara, penilaian terhadap besar kecilnya pengaruh globalisasi terhadap kehidupan berbangsa dan bernegara, menunjukkan contoh sikap selektif terhadap pengaruh dan implikasi globalisasi di bidang ekonomi, poltik demi kepentingan bangsa dan negara

2. Guru memberikan tugas melakukan pemecahan topik:”Pengaruh politik dan ekonomi AS sangat kuat di Indonesia”

3. Guru melakukan penilaian kognitif (PPK) dan afektif (sikap)
c.     Kegiatan Akhir
2. Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan, meluruskan jawaban siswa yang meyimpang dan menguatkan jawaban siswa yang menyimpang.
3. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk membuat makalah dengan tema ” Pengaruh globalisasi terhadap bangsa dan negara Indonesia” hasilnya diback up ke flasdisk atau CD
.Sumber Belajar 

a.
Sumber Belajar 

1. Segala sumber yang dapat digunakan siswa untuk memperlancar proses pembelajaran yang efektif
2. Buku paket  pkn  kelas XII penerbit   Quadra
3. Buku paket PKn kelas XII, penerbit Yudhistira

4. Koran, majalah, media elektronik yang memuat masalah berita Globalisasi
b.
Media Belajar

Segala sarana di sekolah maupun di luar yang dapat digunakan untuk mendapatkan informasi (internet)

Penilaian

1. Nontes

2. Makalah/laporan kelompok, Observasi sikap perilaku siswa dalam pelaksanaan presentasi dan tanya jawab

Penilaian Pengamatan Siswa kelas XII

Materi Globalisasi

	No.
	Aspek Kegiatan
	1
	3
	6
	7
	Skor Perolehan
	Skor Maks
	Nilai Akhir
	Konversi

	
	Nama Siswa
	
	
	
	
	
	
	
	

	1.
	Ryan Alfian
	3
	3
	3
	3
	12
	12
	100
	T

	2.
	Rafika
	3
	2
	2
	1
	8
	12
	8:12x100 = 67
	S

	3.
	Rio Fanani
	3
	2
	2
	3
	10
	12
	10:12x100 = 83
	T

	4.
	Reva
	3
	1
	1
	1
	6
	12
	6:12x100 = 50
	R

	5.
	Weny
	3
	3
	3
	3
	12
	12
	12:12x100 = 100
	T


Aspek yang dinilai:

1. Kehadiran

2. Perilaku

3. Minat

4. Bekerja sama

5. Kejujuran

6. Bertanya/menyanggah

7. Menjawab/memberi masukan

8. Komunikasi tertulis

9. Komunikasi lisan

10. Memotong pembicaraan

11. Tepat waktu menyerahkan tugas
Keterangan:

Skor nilai pengamatan maksimum  =  3

Skor nilai pengamatan; 3 = sering; 2 = kadang-kadang; 1 = tidak pernah

Nilai akhir = (skor perolehan/skor maksimum) x 100

Nilai akhir (sebutan) berdasarkan pada skala berikut:

91  -  100   =  A
(ISTIMEWA)

T (Tinggi)

80  -    90   =  B
(BAIK)

70  -    79   =  C
(CUKUP)


S (Sedang)

60  -    69   =  D
(KURANG)

0    -    59   =  E
(SANGAT KURANG)      >
R (Rendah)

Contoh Instrumen

Nilai Pengetahuan & Penguasaan Konsep

Pada Proses Pembelajaran Berlangsung

Materi Globalisasi

	No.
	Nama Siswa
	Nilai PPK Pada Proses Pembelajaran Berlangsung

	
	
	Bertanya
	Menjawab
	Presentasi
	Keterangan

	1.
	Ryan Alfian
	
	
	
	

	2.
	Rafika
	
	
	
	

	3.
	Rio Fanani
	
	
	
	

	4.
	Reva
	
	
	
	

	5.
	Weny
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	


      

          * dinilai dengan angka 0 – 10 * nilai sesuai keinginan guru

indikator
Pertemuan Ke – 4  dan 5

1. Menulis tentang pengaruh globalisasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara
2. Mempresentasikan hasil penulisan tentang pengaruh globalisasi
Tujuan Pembelajaran (Pertemuan Ke - 4 dan 5)

Memiliki kemampuan memberi informasi/menyampaikan berita melalui tulis menulis yang ilmiah untuk disampaikan kepada teman sendiri di kelas maupun orang lain.

Materi Pembelajaran

Sama dengan materi pembelajaran pada pertemuan Ke – 1

Metode Pembelajaran

1. Diskusi kelompok

2. Tanya jawab

3. Penugasan

4. Ceramah bervariasi

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Ke – 4
a. Kegiatan Awal
1. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan indikator yang akan dibahas
2. Guru menanyakan kondisi siswa dan mengabsen siswa
3. Guru mengingatkan materi yang harus dipresentasi

4. Guru melakukan penjajakan materi pengaruh dan dampak globalisasi

b. Kegiatan Inti

1. Guru memberi perintah untuk segera melakukan presentasi: Hasil tulisan dalam makalah, tentang pengaruh globalisasi terhadap bangsa dan Negara Indnesia
2. Guru memberi perintah kepada siswa yang belum melakukan presentasi turut memberikan penilaian terhadap temannya (isi makalah maupun sikap dalam presentasi)

3. Guru memberikan informasi ulangan pada pertemuan berikutnya

4. Guru melakukan penilaian kignitif dan afektif
c. Kegiatan Akhir

1. Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan/komentar

2. Guru memberi infromasi ulangan pada pertemuan berikutnya
3. Guru memberi tugas: membahas studi kasus halaman 179 buku PKn 3 penerbit Quadra. Hasilnya di back up di flash disk/CD
Sumber Belajar 
a. Sumber belajar
1. Segala sumber yang dapat digunakan siswa untuk memperlancar proses pembelajaran yang efektif 
2. Buku paket  PKn kelas XII penerbit  quadra

3. Buku paket PKn kelas XII, penerbit Yudhistira

4. Koran, majalah, media elektronik yang memuat masalah berita globalisai
5. Buku paket PKn lain yang relevan

b.
Media Belajar

Segala sarana di sekolah maupun di luar yang dapat digunakan untuk mendapatkan informasi (internet)

Penilaian

1. Nontes

2. Tertulis : Essay 

3. Observasi sikap perilaku siswa dalam pelaksanaan presentasi dan tanya jawab

Penilaian Pengamatan Siswa kelas XII

Materi Globalisasi

	No.
	Aspek Kegiatan
	1
	3
	6
	7
	Skor Perolehan
	Skor Maks
	Nilai Akhir
	Konversi

	
	Nama Siswa
	
	
	
	
	
	
	
	

	1.
	Ryan Alfia
	3
	3
	3
	3
	12
	12
	100
	T

	2.
	Rafika
	3
	2
	2
	1
	8
	12
	8:12x100 = 67
	S

	3.
	Rio Fanani
	3
	2
	2
	3
	10
	12
	10:12x100 = 83
	T

	4.
	Reva
	3
	1
	1
	1
	6
	12
	6:12x100 = 50
	R

	5.
	Weny
	3
	3
	3
	3
	12
	12
	12:12x100 = 100
	T


Aspek yang dinilai:

1. Kehadiran

2. Perilaku

3. Minat

4. Bekerja sama

5. Kejujuran

6. Bertanya/menyanggah

7. Menjawab/memberi masukan

8. Komunikasi tertulis

9. Komunikasi lisan

10. Memotong pembicaraan

11. Tepat waktu menyerahkan tugas
Keterangan:

Skor nilai pengamatan maksimum  =  3

Skor nilai pengamatan; 3 = sering; 2 = kadang-kadang; 1 = tidak pernah

Nilai akhir = (skor perolehan/skor maksimum) x 100

Nilai akhir (sebutan) berdasarkan pada skala berikut:
91  -  100   =  A
(ISTIMEWA)

T (Tinggi)

80  -    90   =  B
(BAIK)

70  -    79   =  C
(CUKUP)


S (Sedang)

60  -    69   =  D
(KURANG)

0    -    59   =  E
(SANGAT KURANG)      >
R (Rendah)

Contoh Instrumen

Nilai Pengetahuan & Penguasaan Konsep

Pada Proses Pembelajaran Berlangsung

Materi Globalisasi

	No.
	Nama Siswa
	Nilai PPK Pada Proses Pembelajaran Berlangsung

	
	
	Bertanya
	Menjawab
	Presentasi
	Keterangan

	1.
	Ryan Alfian
	
	
	
	

	2.
	Rafika
	
	
	
	

	3.
	Rio Fanani
	
	
	
	

	4.
	Reva
	
	
	
	

	5.
	Weny
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	


      

          * dinilai dengan angka 0 – 10 * nilai sesuai keinginan guru

Pertemuan Ke – 5
a. Kegiatan Awal
1. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan indikator yang akan dibahas
2. Guru mengingatkan materi yang harus dipresentasi

3. Guru melakukan penjajakan materi pengaruh dan dampak globalisasi
b. Kegiatan Inti

1. Guru memberi perintah untuk segera melakukan presentasi: studi kasus

2. Guru memberi perintah mengerjakan soal uji kemampuan, soal pilihan ganda halaman 185 soal uraian halaman 186 Buku PKn Kelas XII jilid 3 penerbit Quadra
3. Guru melakukan penilaian kognitif dan afektif

c. Kegiatan Akhir

1. Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan/komentar tentang materi yang telah dibahas pada hari itu

2. Guru memberi informasi ulangan pada pertemuan berikutnya

3. Guru memberi tugas : membuat makalah tentang Globalisasi dengan tema” Pengaruh globalisasi terhadap bangsa dan negara Indonesia”
Sumber Belajar 
a. sumber belajar
1. Segala sumber yang dapat digunakan siswa untuk memperlancar proses pembelajaran yang efektif
2. Buku Paket PKn kelas XII penerbit Quadra

3. Buku paket PKn kelas XII, penerbit Yudhistira

4. Koran, majalah, media elektronik yang memuat masalah berita Pancasila sebagai ideologi terbuka

b.
Media Belajar

Segala sarana di sekolah maupun di luar yang dapat digunakan untuk mendapatkan informasi (internet)
Penilaian

1. Nontes

2. Tertulis: PG dan Essay ( soal dalam buku paket)
3. Observasi sikap perilaku siswa dalam pelaksanaan presentasi dan tanya jawab
Contoh Instrumen Observasi

Penilaian Pengamatan Siswa kelas XII

Materi Globalisasi
	No.
	Aspek Kegiatan
	1
	6
	7
	4
	9
	Skor Perolehan
	Skor Maks
	Nilai Akhir
	Konversi

	
	Nama Siswa
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1.
	Ryan Alfian
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	15
	100
	T

	2.
	Rafika
	3
	2
	2
	2
	1
	10
	15
	8 : 15 x 100 = 53
	S

	3.
	Rio Fanani
	3
	2
	2
	2
	3
	12
	15
	10 : 15 x 100 = 67
	T

	4.
	Reva
	3
	1
	1
	1
	1
	7
	15
	6 : 15 x 100 = 40
	R

	5.
	Weny
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	15
	15 : 15 x 100 = 100
	T


Aspek yang dinilai:

1. Kehadiran

2. Perilaku

3. Minat

4. Bekerja sama

5. Kejujuran

6. Bertanya/menyanggah

7. Menjawab/memberi masukan

8. Komunikasi tertulis

9. Komunikasi lisan

10. Memotong pembicaraan

11. Tepat waktu menyerahkan tugas

Keterangan:

Skor nilai pengamatan maksimum  =  3

Skor nilai pengamatan; 3 = sering; 2 = kadang-kadang; 1 = tidak pernah

Nilai akhir = (skor perolehan/skor maksimum) x 100

Nilai akhir (sebutan) berdasarkan pada skala berikut:

91  -  100   =  A
(ISTIMEWA)

T (Tinggi)

80  -    90   =  B
(BAIK)

70  -    79   =  C
(CUKUP)


S (Sedang)

60  -    69   =  D
(KURANG)

0    -    59   =  E
(SANGAT KURANG)      >
R (Rendah)
Contoh Instrumen

Nilai Pengetahuan & Penguasaan Konsep

Pada Proses Pembelajaran Berlangsung

Materi Globalisasi

	No.
	Nama Siswa
	Nilai PPK Pada Proses Pembelajaran Berlangsung

	
	
	Bertanya
	Menjawab
	Presentasi
	Keterangan

	1.
	Ryan Alfian
	
	
	
	

	2.
	Rafika
	
	
	
	

	3.
	Rio Fanani
	
	
	
	

	4.
	Reva
	
	
	
	

	5.
	Weny
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	


· dinilai dengan angka 0 – 10 * nilai sesuai keinginan guru
Tes dalam bentuk pilihan ganda, soal lihat halaman 185-186  buku Kewarganegaraan 3 penerbit Quadra
Lembar Penilaian Soal Pilihan Ganda

Materi Globalisasi

	No.
	Soal
	1

Skor

2
	2

Skor

2
	3

Skor

2
	4

Skor

2
	5


	6

Skor

2
	7

Skor

2
	8

Skor

2
	9

Skor

2
	10

Skor

2
	Nilai Akhir

	
	Nama Siswa
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1.
	Ryan Alfian
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	20 : 20 x 3 = 3

	2.
	Rafika
	2
	2
	0
	0
	2
	2
	2
	2
	0
	2
	14 : 20 x 3 = 2,1

	3.
	Rio Fanani
	2
	0
	0
	2
	2
	2
	0
	0
	0
	2
	10 : 20 x 3 = 1,5

	4.
	Reva
	2
	2
	0
	0
	2
	2
	2
	2
	0
	2
	14 : 20 x 3 = 2,1

	5.
	Weny
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	20 : 20 x 3 = 3     


Keterangan:

Setiap soal pilihan ganda memiliki skor yang sama yaitu : 2

Jumlah skor nilai soal pilihan ganda keseluruhan maksimum = 20

Apabila semua soal dijawab benar semua diberi nilai skor 20 dengan nilai 3 jumlah 

Nilai akhir = (skor perolehan/skor maksimum) x 3

Apabila jumlah soal 20, skor maksimum = 40
Tes Uraian, soal lihat halaman 186 buku PKn jilid 3 penerbit Quadra
Format Lembar Penilaian soal uraian

Materi Globalisasi
	No.
	Soal
	1

Skor

5
	2

Skor

4
	3

Skor

3
	4

Skor

2
	5

Skor

4
	6

Skor

2
	7

Skor

3
	8

Skor

3
	9

Skor

4
	10

Skor

5
	Skor Perolehan
	Skor

Maks
	Nilai Akhir

	
	Nama Siswa
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1.
	Ryan Alfian
	3
	3
	1
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	22
	35
	22 : 35 x 7 = 4,4

	2.
	Rafika
	4
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	3
	4
	24
	35
	24 : 35 x 7 = 4,8

	3.
	Rio Fanani
	5
	3
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	4
	25
	35
	25 : 35 x 7 = 5

	4.
	Reva
	5
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	3
	4
	5
	27
	35
	27 : 35 x 7 = 5,4

	5.
	Weny
	5
	4
	3
	2
	4
	2
	3
	3
	4
	5
	35
	35
	35 : 35 x 7 = 7

	6.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan: 

Setiap soal uraian memiliki skor nilai berbeda

Skor nilai soal uraian keseluruhan maksimum = 35

Apabila semua soal dijawab benar semua diberi nilai skor 35 dengan nilai : 7
Nilai akhir = (skor perolehan/skor maksimum) x 7
Nilai ulangan uraian dan pilihan ganda:

6. Ryan Alfian

:  3     +    4,4    =  7,4

7. Rafika

:  2,1  +    4,8    =  6,9

8. Rio Fanani

:  1,5  +    5       =  6,5

9. Reva 

:  2,1  +    5,4    =  7,5

10. Weni

:  3     +    7       =  10
Mengetahui,



                Tangerang Selatan,   Juli 2010
Kepala Sekolah SMA


                Guru Mata Pelajaran
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Drs. H. Sujana, M.Pd
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